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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat
dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Nama

ambangkan

ilambangkan

6] 6% S |G |Q [ |

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE

-
é
4
J
s m
3 nun n en
9 wau w we
2 ha h ha
: hamzah ’ apostrof
< ya y ye

Hamzah (¢) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dgn tanda (’).

vii




2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut: .

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i fathah a a
{ kasrah i i
: dammah

sa Arab yang lambang

asinya berupa gabungan

Nama

Huruf Latin

fathah dan ya’

fathah dan wau

" PAREPARE

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
« ... | ... | fathah dan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
g dammah dan wau u u dan garis di atas

viii
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Contoh:

&G mata
&Y rama
g . gila

I —
&35 yamitu

4. Ta’ marbutah

Transliterasi ’ marbutah ada dua, y arbutah yang hidup

atau m dalah [t]

Sedang sukun,
translit

berakhir dengan fa’ m ii ata yang

mengg al- serta bacaan kedu aka ta

marbut. i an dengan ha (h).

5. 8

bangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( <= ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:

(S : rabbana
/\-«-i”- : najjaina
i alhagg
¥ . nu‘ima
3‘-}&3 : ‘aduwwun
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Jika huruf uber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (=—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:

’le . Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

2

5 :‘Arabi (bukan ‘Arab
6. Kata Sandang

Kata sandang

(bukan asy-syamsu)

: - zalzalah)
. al-falsaf? ﬂ

. al-biladu
PAREPARE

hamzah VAN o 9 d 09 dan ¢ Kata. INamun, 0113 d al rletak dl

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
0326 ta’murina
}@3’\ : al-nau’
Sl : syai’un

1
&l . umirtu
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah
atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau
kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa
Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim

digunakan dalam dunia akademik tu, tidak lagi ditulis menurut cara
i al-Qur’an), alhamdulillah, dan

i bagian dari satu rangkaian

transliterasi di atas. Misalnya,
munaqasyah. Namun, bil
teks Arab, maka haru

Fi Zilal al-Q

9. L

idahului partikel sepert
mudaf ilaih (frasa n

linullah 53&3

ta’ marbut yang disandarkan lafz al-

literasi denga d

2 b et (R [E

Jjalalah,

10.

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (A// Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf

kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul

Xi
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referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan
Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tusi
Abu Nasr al-Farabi
Al-Gazali
Al-Munqiz

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Abu)

atan

a singkatpknm ha E

a.s. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

1. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w. = Wafat tahun

QS.../...:4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat

xii
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ABSTRAK

Nama . Murniati. HI. Ukkas.
NIM : 14.0211.012
Judul . Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam

Pembinaan Siswa pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare.

Tesis ini mengkaji .tentang strategi pengembangan pendidikan karakter
dalam pembinaan siswa‘pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare. Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1). Untuk menjelaskan
karakter siswa di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare. (2) Untuk mendeskripsikan,strategi'pengembangan pendidikan karakter
yang dilakukan oleh guru Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare. (3) Untuk menjelaskan faktor pendukung dan faktor penghambat yang
dihadapr dalam pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA)
DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare serta solusinya.

Jenis penelitian Ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekatan pedagogis, pendekatan sosiologis, pendekatan psikologis, pendekatan
teologis normatif. Penelitian ini menggunakan paradigma positivisme dengan data
primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan observasi,
wawancara, dokumentasi, penelusuran referensi, dan triangulasi. Analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah reduksi data, penyajian data, dan verifikasi
data serta pengecekan keabsahansdata menggunakan kriteria derajat kepercayaan
(credibility) dan kepastian (confirmability).

Hasil penclitian menunjukkan bahwa: (1) karakter siswa di Madrasah
Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare ialah masih adanya santri
yang buta aksara huruf dan tilawah al-Qur’an, tidak disiplin dalam beribadah,
memiliki ketergantunganm(depend) kepada jorang. tua, berperilaku boros, dan
kurangnya sense belonging;(2)= bentuk /strategi “pengembangan pendidikan
karakter dengan melaksanakan program pendidikan secara komprehensif dan
holistik-integral. Pengembangan pendidikan karakter yang terbingkai dalam panca
jiwa pondok pesantren tersebut dibentuk melalui intervensi dan habituasi; (3)
faktor pendukung yang dihadapi guru dalam pengembangan pendidikan karakter
ialah adanya pendekatan dan perhatian khusus yang dilakukan oleh para guru
terhadap siswanya, adanya koordinasi yang baik di antara guru, dan terciptanya
budaya akhlak mulia. Sedangkan faktor penghambat yang dihadapi guru adalah
masih adanya santri yang memiliki rasa kesadaran yang kurang, kesadaran orang
tua dalam menanggapi hukuman yang diberikan oleh pembina, masih adanya
orang tua santri yang campur tangan terhadap pola pembinaan dan pendidikan
anaknya.

Kata Kunci: Strategi, Pendidikan, Karakter.
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ABSTRACT
Name : Murniati. HI. Ukkas.
NIM : 14.0211.012
Title . Strategy of Character Education Development in the

Coaching of Students at Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare, Parepare City.
= 1

This thesis exami
coaching students at
City. The purpose of
Madrasah Aliyah (

ing character education in
at Ujung Lare, Parepare
aracter of students in
City. (2) To describe

is a qualitative study u
hological approach, nor
sm paradigm with prim
arried out by observatio

is data

reductia enta e validity
of thed i :

h Aliyah

students

form at character tion by
hr‘ﬁ ﬁxrﬁheducaﬁo am. The
Islamic
boardin i pporting
factors fa 3 g are the
approach and speC|aI attention undert <en by teachers towards their students,
good coordination between teachers, and the creation of a culture of noble
character. While the inhibiting factors faced by teachers are the presence of
students who have a sense of lack of awareness, awareness of parents in
responding to the punishment given by the coach, there are still parents of
students who intervene in the pattern of guidance and education of their children.

Keywords: Strategy, Education, Character.

Xiv
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sejarah pertumbuhan masyara endidikan senantiasa menjadi perhatian

utama dalam rangka meme asi sejalan dengan tuntutan

masyarakat. Pendidi salah satu wujudan kebudayaan

si kepentingan masa

g sepanjang sejarah da

a manusia di permuka . Pr

i rubah lebih bai ju tatanan
memili ter yang balk'
kan merupa majuan  sua

mbangun Pr*lan)PnRgEm dan me

generasi

sebagai

berikut:
5.0k “jwuswwwwj & fmuﬂ\f;\wws q
s)wuuws\@s&w YN H 38 5, Al

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif: Konsep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Cet. 1I; Jakarta: Kencana,
2010), h. 1.

Husain Sulaiman Qurah, al-Usul al-Tarbiyyah fi Bina al-Manahij (Cet. VI; Mesir: Dar
al-Ma’arif, 1979), h. 11.
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Artinya:

Sesungguhnya pendidikan itu termasuk unsur paling penting kemajuan suatu
masyarakat. Melalui pendidikan, masyarakat yang baik dapat dibangun dan
dapat membina generasi muda suatu bangsa. Tidak diragukan lagi bahwa
pendidikan merupakan hal yang penting dalam membangun peradaban.

Tujuan pendidikan sebagaimar 1g telah disebutkan di atas, sejalan pula

dengan tujuan pendidikan Is g. dikemukakan Ishaq Ahmad
Farhan sebagai beriku
AU

530 3

annya pendidikan Islam
itu sendiri. Karena itu, (
epribadian mukmin ya
serta beribadah kepada-
dan kesejahteraan (hidu

pai tuju-
arapkan
lah, dan
i meraih

Pendidikan adalah investasi sumber daya manusia jangka panjang yang

mempunyai nilai strategis bagi kelangsungan peradaban manusia di dunia. Oleh
karena itu, hampir semua negara menempatkan variabel pendidikan sebagai

sesuatu yang penting dan utama dalam konteks pembangunan bangsa dan negara.

®Ishaq Amad Farhan, al-Tarbiyah al-Islamiyah bayn al-Asalah wa al-Ma ‘asirah (Cet. II;
t.tp: Dar al-Furgan, 1983), h. 30.
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Begitu juga Indonesia yang menempatkan pendidikan sebagai sesuatu yang
penting dan utama. Hal ini dapat dilihat dari isi Pembukaan Undang-Undang
Dasar 1945 alinea keempat yang menegaskan bahwa salah satu tujuan nasional

bangsa Indonesia adalah “mencerdaskan.kehidupan bangsa”.’

Diakui bahwa pendidika bangan terhadap pembangunan

bangsa dan negara. ia dihasilkan melalui

penyelenggaraan demikian, kondisi

unia pendidikan di nega

ersebut dapat dilihat d

apabila
pencapad
sangat sejalan dengan tujuan pendidikan Islam. Di sisi lain undang-undang

tersebut menempatkan kedudukan pendidikan agama Islam sebagai sesuatu yang

“Republik Indonesia, Pembukaan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 (Jakarta: Dewan Perwakilan Rakyat, 2012), h. 2.

°Lihat Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Professional dan Beretika (Cet. VII;
Yogyakarta: Grha Guru, 2012), h. 13.

®Departemen Agama R, Profil Pondok Pesantren Mu’adalah (Jakarta: Direktorat
Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren, 2004), h. 144.
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sangat urgen.” Juga, menetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.®
Selanjutnya ditetapkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor

55 tahun 2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan yang

mengamanahkan agar semua dan jenis pendidikan wajib

menyelenggarakan pendi uatan pendidikan agama

sesuai kebutuhan.

signifikan y

*nerus.

Muhammad saw. dalam misi kerasulannya, beliau senantiasa menempatkan

"Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor
20 Tahun 2003 (Cet.Il; Bandung: Fokusmedia, 2003), Pasal 3-4-12-15 h. 6-11, dan 43.

®Departemen Pendidikan Nasional, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional, Nomor
20 Tahun 2003, h. 183.

°Disadur dari Departemen Agama RI, Himpunan Peraturan Perundang-Undangan
Sistem Pendidikan Nasional (Jakarta: Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam,
1992), h. 230-234.
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pendidikan sebagai sesuatu yang urgen dengan mengadakan pembelajaran kepada
para sahabatnya supaya mereka memahami ajaran Islam secara universal.'

Islam memiliki sifat universal dan kosmpolit dapat merambah ke ranah
kehidupan apa pun, termasuk dalam ranah pendidikan. Ketika Islam dijadikan
sebagai paradigma ilmu pendidikan paling tidak berpijak pada tiga alasan.
Pertama, ilmu pendidikan sebagai ilmu humaniora tergolong ilmu normatif,
karena ia terkait oleh norma-norma tertentu. Pada taraf ini, nilai-nilai Islam sangat
berkompoten untuk dijadikan norma dalam ilmu pendidikan. Kedua, dalam
menganalisis masalah pendidikan, para ahli selama ini cenderung mengambil teori
dan falsafah pendidikan Barat. Falsafah pendidikan Barat lebih bercorak sekuler
yang memisahkan berbagai dimensi kehidupan, sedangkan masyarakat Indonesia
lebih bersifat religius. Atas dasar ini, nilai-nilai ideal Islam sangat memungkinkan
untuk dijadikan acuan dalam mengkaji fenomena kependidikan. Ketiga, dengan
menjadikan Islam sebagai paradigma, keberadaan ilmu pendidikan memiliki ruh
yang dapat menggerakkan kehidupan spiritual dan kehidupan yang hakiki.'*

Konsep pendidikan agama  pada hakikatnya berupaya menjadikan
manusia mencapai keseimbangan “kepribadiannya“=secara menyeluruh, dan
dilakukan melalui tahapan tertentu. Rumusan pendidikan agama harus dikaitkan
dengan pemikiran filosofis pendidikan Islam. Pendidikan agama dibangun di atas

kontruksi wahyu Alquran dan Sunnah. sebagai sumber utamanya. Pendidikan

®Muh. Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam: Solusi
Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi (Cet. I11; Makassar: Berkah Utami, 2010), h. 2.

Makna Islam sebagai paradigma ilmu pendidikan adalah suatu konstruksi pengetahuan
yang memungkinkan memahami realitas ilmu pendidikan. Konstruksi pengetahuan itu dibangun
oleh nilai-nilai I1slam dengan tujuan agar kita memiliki hikmah (wisdom). Lihat: Abdul Mujib dan
Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. 1I; Jakarta: Kencana, 2008), h. 1-2.



agama juga memiliki asas dan landasan hukum yang tetap terbangun dari kedua
sumber utama tersebut.
Mappanganro menyatakan bahwa pendidikan adalah suatu usaha untuk

menambah kecakapan, keterampilan, pengertian, dan sikap melalui belajar dan

pengalaman yang diperlukan un n manusia mempertahankan dan

melangsungkan hidup, hidupnya.'? Pendidikan

merupakan kebutu setiap orang, sem I pengetahuan dan

itu, guru

pendidi era globalis

rna yang diis san kamil, dan kura

adanya bangan antara aspe engan intelektual, s

pendidi kanlah nﬁ& BJE/

2Mappanganro, Implementasi Pendidikan Islam di Sekolah (Cet.I; Ujung Pandang:
Yayasan Ahkam, 1996), h. 9.

Blnsan kamil dalam perspektif pendidikan Islam sebagaimana dikemukakan Zakiyah
Daradjat adalah manusia sempurna (jasmani dan rohani) dengan pola takwa. Lihat Zakiah
Daradjat, lImu Pendidikan Islam (Cet. I11; Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 29.

“Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahuun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional (Sisdiknas), bab Il pasal 3.

“Mohammad Room, Implementasi Nilai-nilai Tasawuf dalam Pendidikan Islam; Solusi
Mengantisipasi Krisis Spiritual di Era Globalisasi "Disertasi" (Makassar: PPS UIN Alauddin, 2006), h.
3.
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Berbagai upaya dilakukan oleh pemerintah untuk memajukan pendidikan
di Indonesia, termasuk pendidikan pada madrasah, yang ditandai dengan dikeluar-
kannya berbagai peraturan perundangan sebagai landasan untuk melakukan

perubahan dan perbaikan kualitas pendidikan. Oleh karena itu pendidikan agama

mempunyai peranan yang sangat b agi penyiapan sumber daya manusia

Indonesia yang berkualitas idak hanya menguasai ilmu-

ilmu agama melainka ologi serta penguasaan

Nomor 20 Tahun 200
kan, dengan Undang-

Nomor rsebut pada Bab VI p

dengan sekolah umum.*

berbasis
an yang
ditandai dengan otonomi yang luas pada tingkat madrasah yang disertai semakin

meningkatnya partisipasi masyarakat.

“Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-Undang dan Peraturan Pemerintah RI
tentang Pendidikan (Jakarta: Direkorat Jenderal Pendidikan Islam, 2007), h. 17.

Y"Kunandar, Guru Profesional, Penerapan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)
dan Sukses dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Pers, 2007), h. 104.
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Pendidikan bertujuan untuk menumbuhkan pola kepribadian manusia yang
utuh melalui latihan kejiwaan, kecerdasan otak, penalaran, perasaan dan indera.
Pendidikan harus melayani pertumbuhan manusia dalam segala aspeknya, baik

aspek intelektual, emosional maupun spiritual.

Hasil dari pendidikan it untuk mencapai cita-cita dan

meraih masa depan yan esejahteraan di dunia dan

kebahagiaan akhirat. ilmu pengetahuan dan

1.

e

BDepartemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cet. I
Jakarta: Toha Putra, 2007), h. 793.
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Artinya:
Dari Abt Hurairah dia berkata: Rasulullah saw. telah bersabda: “Barang
siapa membebaskan seorang mukmin dari suatu kesulitan dunia, maka
Allah akan membebaskannya tu kesulitan pada hari kiamat. Barang
siapa memberi kemudaha yang berada dalam kesulitan,
maka Allah akan me i dunia dan akhirat. Barang
siapa menutupi ai akan menutup aibnya di
dunia dan akhir ba-Nya selama hamba
tersebut meno ng siapa menempuh
jalan untuk hkan jalan ke surga
bagi

u, maka Allah akan

orang
derajat

di akhir

ntinya bertuj yang tangg

ia, bermoral, ber ot royong, b

dinamis, berorie getahuan dan t

ai oleM HEIRkRaE'uhan Ya aha Esa

Karakter tersusun dari tiga bagian yang saling berhubungan, yakni: moral
knowing (pengetahuan moral), moral feeling (perasaan moral), dan moral
behavior (perilaku moral). Karakter yang baik terdiri dari pengetahuan tentang

kebaikan (knowing the good), keinginan terhadap kebaikan (desiring the good)

Imam Abu Husain Muslim bin Hajjaj al-Qusyairi al-Naisabiiri, Sahth Muslim, dalam
Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis [CD ROM], hadis no. 4867.

“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 7.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



10

dan berbuat kebaikan (doing the good). Dalam hal ini, diperlukan pembiasaan
dalam pemikiran (habits of the mind), pembiasaan dalam hati (habits of the
heart), dan pembiasaan dalam tindakan (habits of the action).**

Menurut Ki Hajar Dewantara, aktualisasi karakter dalam bentuk perilaku

sebagai hasil perpaduan anta ogis dan hasil hubungan atau

interaksi dengan lingk tuk melalui pendidikan,

katan raga, dan me
dirinya. in, pendidikan membe
an kualitas manusia.??

ter menjadi keniscayaan

kuat, pantang me

rupakan at untuk

akan datang.?

“Zubaedi, Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam Lembaga
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 13.

2Abdullah Munir, Pendidikan Karakter-Membangun karakter Anak (Yogyakarta:
Padagogia, 2010), h.2.

2 Gede Raka dkk. Pendidikan Karakter Di Sekolah ; Dari Gagasan Ke Tindakan
(Jakarta: Elex Media,2002) h.26.
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Karakter merupakan hal sangat esensial dalam berbangsa dan bernegara,
hilangnya karakter akan menyebabkan hilangnya generasi penerus bangsa. Dan
karakter tidak datang dengan sendirinya, tetapi harus dibangun dan dibentuk

untuk menjadi bangsa yang bermartabat. Implementasi pendidikan karakter itu

seyogyanya harus didukung baga pendidikan yang ada,
termasuk pondok p

pendidikan, ia juga i an dakwah.
sebuah sahyang be ada aungan Pond , n Darud

k pendidikannya menga

klasikal.

pembentukan karakter

elah m
sistem i lah melestarikan d
sistem istem pendid
menjad pendidip AnanP A R E
: macam

kepribadian yang ole padi sang Kkyal, unsur-unsur pimpinan
pesantren, bahkan juga aliran keagamaan yang dianut. Hal lain yang tidak
dimiliki oleh lembaga pendidikan selain pondok pesantren adalah di dalam

pondok pesantren terkumpul tiga pilar pendidikan sekaligus, yaitu sekolah

(madrasah), keluarga dan masyarakat. Sekolah atau madrasah, dengan berbagai

2 Jalaluddin, Kapita Selekta Pendidikan, (Jakarta: Kalam Mulia, 1990), h. 9.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



12

kurikulum yang dipakai dan beragam bentuknya, mesti ada di dalam pondok
pesantren. Kyai di dalam pondok pesantren memerankan berbagai fungsi,
diantaranya adalah menjalankan peran sebagai orang tua, dengan segala tanggung

jawabnya, terhadap para santrinya.

Hal ini dapat dimaklumi ika seorang calon santri berniat

mondok di pondok pesa ititipkan secara khusus

olen orang tua inya kepada kyai ibina dan dibimbing.

menerus
dengan inamb lilakukan

secara € mudah

pesantren sebagai sebuah subkultur.”> Maksudnya bahwa dengan pola kehidupan
yang unik, pesantren mampu bertahan selama berabad-abad untuk
mempergunakan nilai-nilai hidupnya sendiri. Pondok pesantren berada dalam

kedudukan kultural yang relatif lebih kuat daripada masyarakat sekitarnya,

%Abdurrahman Wahid, Pesantren Sebagai Subkultur, dalam M. Dawam Rahardjo
(ed.), Pesantren Dan Pembaharuan, (Jakarta: LP3ES, 1974), h. 78.
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kedudukan ini dapat dilihat dari kemampuan pesantren untuk melakukan
transformasi total dalam sikap hidup masyarakat sekitarnya, tanpa ia sendiri harus
mengorbankan identitas dirinya.

Pola pertumbuhan hampir setiap pesantren menunjukan gejala kemampuan
melakukan perubahan total ini. Bermula dari inti sebuah surau guna keperluan
ibadah dan pengajaran, kemudian pesantren berkembang menjadi lembaga
masyarakat yang memainkan peranan dominan dalam pembentukan tata nilai
bersama yang berlaku bagi kedua belah pihak. Dalam proses pembinaan inti surau
yang kecil hingga menjadi suatu lembaga masyarakat yang kompleks dengan
kelengkapanya sendiri, pesantren juga merubah pola kehidupan masyarakat di
sekitarnya.

Keberhasilan pesantren selama ini mempertahankan diri dari serangan
kultural yang silih berganti, sebagaian besar dapat dicari sumbernya pada karisma
yang cukup fleksibel untuk mengadakan inovasi pada waktunya. Penunjang
kehidupan pesantren dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu warga pesantren dan
warga masyarakat luar yang mempunyai hubungan erat dengan pesantren.

Selain kekayaanFKulturadl™tersebut; dalam» kéhidupan dan proses pen-
didikan di pondok pesantren penuh dengan nuansa pendidikan karakter, seperti
pembiasaan santri untuk shalat tepat waktu dengan berjamaah untuk mendidikan
karakter disiplin, dan kewajiban santri untuk mengurus sendiri keperluan
kehidupannya sehari-hari seperti makan, cuci pakaian dan pengelolaan
keuangannya untuk mendidik karakter mandiri, dan lain sebagainya. Pendidikan
di pondok pesantren berlangsung selama 24 jam dengan agenda dan aturan

yang jelas dan baku.
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Kedudukan pendidikan Islam dalam tatanan pendidikan nasional ada
yang diselenggarakan oleh lembaga madrasah dan ada yang diselenggarakan
pesantren atau bahkan kedua-keduanya diselenggarakan dalam satu kelembagaan.

Faktor yang paling dominan pengaruh pondok pesantren dalam kebutuhan umat

Islam adalah menghasilkan miliki wawasan dan keahlian

keagamaan sehingga p or yang lebih tinggi di

masyarakat dibandi ngan madrasah me rutama di pedesaan.

menjadi

mengherankan apabila sebagai

rbukti memiliki daya ta 0 eksis di

tengah agamaan muslim Indo pondok
hirka ahan dalam masyarakat ini si bahwa

n dan lemb: sial yang

ngenal tatanan yang aju.

ren adalah s
kan lingkun
merupakan suatu m

ng menjadi perhati banyak
orang d pun ia b?a$tﬂ Ea?# ara maupun
hlaknya

rusak, maka goncanglah masyarakat itu'sendiri. Oleh karena itu, penanaman nilai
akhlak pada setiap anak sejak lahir sangat diperlukan, dalam hal ini moral agama,

demi terpeliharanya kelangsungan hidup suatu bangsa.

Minnah El Widdah, Kepemimpinan Berbasis Nilai dan Pengembangan Mutu Madrasah, h. 9-
10.

" Azyumardi Azra dan Jamhari, “Pendidikan Islam Indonesia dan Tantangan Globalisasi:
Perspektif Sosio Historis,” dalam Jajat Burhanuddin dan Dian Afrianty, eds., Mencetak Muslim
Modern: Peta Pendidikan Islam Indonesia (Cet. I; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2006), h. 22.
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Dalam pandangan Islam, akhlak mulia diukur dengan kesesuaian akhlak
itu dengan sifat dasar manusia atau jati dirinya. Semakin sesuai sifat atau aktivitas
dengan jati diri, maka semakin terpuji, demikian pula sebaliknya.

Keterkaitan hubungan antara .pendidikan agama Islam dan akhlak

merupakan upaya untuk me a baik dalam cakupan pokok

bahasan atau sub pok oses intenalisasi antara

seluruh

embawa

pada saat

. Praktik

epare berada

dalam lingkungan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Parepare. Dalam
perkembangannya, madrasah ini memiliki ciri tersendiri karena pengkhususan
peruntukannya untuk santriwati (siswa perempuan) dan sistem boarding school
(santri bertempat tinggal di dalam asrama pondok pesantren/mukim) yang

memungkinkan pembinaannya selama 24 jam.
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Oleh karena itu, manfaat pendidikan agama Islam dalam meningkatkan
nilai akhlak dirasakan signifikansinya diterapkan pada siswa Madrasah Aliyah
(MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare agar dapat membentengi diri dari

dampak negatif perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga tetap

eksis sesuai dengan ajaran Islam

B. Fokus Penelitian

judul disertasi

D penting

adalah strategi penge karakter

ada Madrasah Aliyah are Kota

kut:

Bentuk strategi . Penegakan disiplin melalui tata tertib
pengembangan b. Pengembangan pendidikan karakter dalam
pendidikan karakter yang proses pembelajaran

dilakukan oleh guru c. Pengembangan pendidikan karakter dalam
Madrasah Aliyah (MAD) kegiatan ekstrakurikuler

DDl Lil-Banat Ujung d. Pengembangan pendidikan karakter dalam
Lare Kota Parepare proses intrakurikuler

e. Pengembangan pendidikan karakter dalam
kegiatan sehari-hari
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No. Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
3 | Faktor pendukung dan a. Faktor Pendukung:
faktor penghambat yang 1) Adanya pendekatan yang dilakukan oleh
dihadapi guru dalam Pembina
pengembangan 2) Adanya perhatian khusus

pendidikan karakter di

Madrasah Aliyah (MA)
DDI Ujung Lare serta
solusinya

3) Adanya kerjasama/koordinasi yang baik
di antara guru
iptanya budaya akhlak mulia

Kedisiplinan santri

Strategi yang dimaksudkan dalam T

osi Fokus

elitian ini adalah cara, teknik, metode,

dan pendekatan yang dilakukan pondok pesantren dalam mengubah pola pikir

santri.

b. Pendidikan karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter

pada peserta didik yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran atau

kemauan dan tindakan untuk melaksanakannya.
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c. Madrasah Aliyah adalah lembaga pendidikan menengah sebagaimana
tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia homor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa pendidikan menengah terdiri atas

pendidikan menengah umum dan pendidikan menengah kejuruan, Yyaitu

sekolah menengah atas (SMA ah aliyah (MA), sekolah menengah

kejuruan (SMK), dan MAK), atau bentuk lain yang
erbedaan status antara

an (SMK), madrasah

yang dilakukan diser

melindungi, mendampi j idik, dan

masa perkembanganny

Kota Parepare.

Lare Kota Parepare?
2. Bagaimana strategi pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan

guru Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare?

%Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, h. 9.
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3. Bagaimana faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi guru
dalam pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA) DDI

Ujung Lare serta solusinya?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitia ikan (menjelaskan) strategi

akhlak siswa pada

rategi pengembangan yang
rasah Aliyah (MA) DD are Kota
3. pendukung dan faktor pen dapi guru

( Madrasah A A) DDI
2. jan Penelitia

tian iniF kanimgkan keg teoretis
o

bangan

karakter.

Sedangkan secara praktis, penelitian diharapkan memberikan kegunaan sebagai
berikut:

1. Bagi lembaga yang diteliti, dapat menjadi pijakan dan acuan di dalam
memperbaiki dan  mengembangkan pendidikan  karakter  yang
dilaksanakan.

2. Bagi pemerintah, dapat menjadi salah satu referensi di dalam

mengembangkan pendidikan karakter di Indonesia.
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3. Bagi peneliti lain, dapat menjadi titik tolak dan rujukan untuk
melaksanakan penelitian yang lebih luas dan mendalam tentang

pendidikan karakter.

13l

PAREPARE
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian yang Relevan

Berdasarkan penelus ulis lakukan, ditemukan hasil

penelitian yang mem hasan dalam tesis ini.

Namun kajian dari -masing karya tulis ng ditulis tersebut

memili

a Islam terhadap Pen
Parepare. Hasil peneli
ng signifikan dalam m

arepare.

Lamuru

Swa terhatP m““knLEya terhada

agama t an Allah,

tingkat

sesama manusia, diri sendiri, dan lingkungan sosialnya.

»Muh. Akib D., “Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Penanggulangan
Penyalahgunaan Narkoba pada SMA di Kota Parepare”, Tesis, Program Pascasarjana Universitas
Muslim Makassar, 2008.

**Amir B., “Pengaruh Pendidikan Agama Islam terhadap Akhlak Siswa SMU Negeri 1
Lamuru Kabupaten Bone”, Tesis, Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar, 2004.

21
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Selanjutnya penelitian yang ditulis oleh Muhammad Subhan,** dengan
judul Peranan Pendidikan Akhlak dalam Pembentukan Moral Siswa Madrasah
Aliyah Putra As’adiyah Macanang Kabupaten Wajo. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa guru dalam upaya.meningkatkan kualitas dalam pembinaan

akhlak siswa MA Putra As’adi ab. Wajo sehingga para siswa

lebih arif dan kreatif i-nilai akhlak di tengah

judul P a SMP
Negeri i : an bahwa
untuk lilakukan

adalah i i planning,

an sesuali
embantu
ksa hasil
olaborasi

dengan metode statistik deskriptif serta teknik persentasi rata-rata.

*'Muhammad Subhan, “Peranan Pendidikan Akhlak dalam Pembentukan Moral Siswa
Madrasah Aliyah Putra As’adiyah Macanang Kabupaten Wajo”, Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2007.

*Muhammad Amirullah Mukhtar, “Pendidikan Agama Islam dan Korelasinya dengan
Perilaku pada Siswa SMP Negeri 1 Tellu Sattinge Kabupaten Bone”, Tesis, Program Pascasarjana
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, 2007.
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Mencermati hasil penelitian di atas, apa yang akan diteliti oleh penulis
belum pernah diteliti secara spesifik oleh peneliti sebelumnya. Segi perbedaannya
yang sangat mendasar adalah pada masalah pokok penelitian dan sasaran, objek

serta lokasi penelitian.

Adapun referensi yang rele kaitan dengan pembahasan tesis ini

sebagai berikut:

Pendidikan

a.
ran Pendidikan Karak
oleh Re , Bandung, 2013. Buku ini dis engal mampu

dan mengon I strategi pe ran agar

. Setiap strat ang tepat dapat m an andil

gun karakter bang idikan.

emen PeMnmEtP ﬁn E\/Iulyasa,
Bumi
manajemen yang tepat agar pelaksanaannya dapat dilakukan secara berkelanjutan
(continuing) serta mencakup seluruh aspek karakter bangsa secara utuh dan
menyeluruh (kaffah). Dengan demikian, pendidikan karakter tersebut betul-betul
dapat menyiapkan generasi bangsa menuju bangsa yang beradab dan bermartabat.

Hal ini juga penting, terutama untuk mempertahankan diri dari proses degradasi

karakter bangsa yang gejalanya sudah mulai terasa akhir-akhir ini.
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B. Analisis Teoretis Subjek Penelitian
1. Pengertian Strategi dan Karakter
a. Pengertian Strategi

Strategi berasal dari Yunani yaitu “strategos” yang berarti jenderal. Oleh

karena itu kata strategi secara eni para jendral”. Definisi secara
umum stategi mempu ris besar haluan untuk
bertindak dalam usa ai sasarannya yang t
berarti g awal dari

dunia uler diartikan sebagai “’k y di oleh para

komand 1 ) untuk memenangkan . Taylor

World Di strategic is ience of
lirecting mili strategik adalah sue tentang

N peng-arahan yang dalam operasi milit
dian R. BV\A EEaPrAdREan strate ah suatu

proses itik yang

33Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 5.

**Hadari Nawawi, Manajemen Strategik Organisasi Non-Profit Bidang Pemerintahan
(Yogjakarta: Gadjah Mada University Press, 2003), h. 147.

*Sondang P. Siagian, Manajemen Stratejik (Jakarta: Bumi Aksara, 1998), h. 15.

*Ralph Taylor Websters’s World University Dictionary (Washington, Publishers
Company, 1965), h. 989.

*\Webster, Webster’s New World Dictionary (New York: A Division of Simon and
Schuster, 1992), h. 165.
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berlainan dengan maksud untuk mengambil keputusan dalam rangka mencapai
tujuan.®®

Secara sederhana strategi adalah kemampuan memanfaatkan segala
potensi yang ada dengan metode yang paling cocok untuk berinteraksi
mewujudkan target-target yang diharapkan.*”

Berdasarkan beberapa definisi di atas, penulis dapat mengemukakan
bahwa yang dimaksud: strategi dalam tesis ini adalah serangkaian usaha, Kiat,
keputusan, dan tindakan yang mendasar yang digariskan oleh pimpinan organisasi
dan diimplementasikan oleh seluruh jajarannya dalam rangka mencapai tujuan
yang telah ditetapkan oleh organisasi itu.

Pengertian strategi dalam pendidikan itu sendiri adalah suatu rencana
tentang cara-cara pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada
untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi (pengajaran).*® Secara singkat
strategi pembelajaran mencakup delapan unsur perencanaan yang harus dipahami,
meliputi:

1) Komponen-komponen sistem yaitu guru atau dosen, siswa atau mahasiswa
baik dalam ikatan kelas atau kelompok maupun perorangan yang akan
terlibat dalam kegiatan belajar mengajar, yang telah disampaikan.

2) Jadwal pelaksanaan, format dan lama kegiatan telah disiapkan.

3) Tugas-tugas pelajaran yang = akan dipelajari dan  yang telah
diidentifikasikan.

4) Jadwal pelaksanaan dan.formatselah stap.

5) Materi atau bahan, alat pelajaran dan alat bantu mengajar yang disiapkan.

6) Masukan dan karakteristik siswa yang telah diidentifikasikan.

7) Bahan pengait yang telah direncanakan.

8) Metode dan teknik penyaringan yang telah dipilih, misalnya: ceramah,
diskusi, kerja kelompok, main peran, karya wisata.

**R. Edward Freeman, Strategic Management A Stakeholder Approach. Edisi Indonesia,
(Jakarta: Pustaka Binaman Presindo, 1996), h. 97.

**Ahmad Abdul *Adhim Muhammad, Strategi Hijrah Prinsip-Prinsip Ilmiah dan Ilham
Tuhan (Solo: PT. Tiga Serangkai, 2004), h. 53.

*R. Edward Freeman, Strategic Management A Stakeholder Approach. Edisi Indonesia, h. 54.

“'Rahmat, “Pengertian dan Terbentuknya Pola Pikir. http://rahmatcorps.blogspot.com.
(13 Januari 2017).
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Strategi merupakan suatu seni mempergunakan kecakapan dan
sumberdaya untuk mencapai sasaran.*” Pendefinisian lainnya adalah sekumpulan
pilihan program dalam jangka panjang untuk mencapai tujuan, kebijakan dan

pelaksanaan kegiatan. Keberhasilan suatu strategi sangat ditentukan oleh sasaran

yang ingin dicapai.
Beberapa man endidikan, di antaranya

adalah sebagai beri

njadi lebih mudah dan k
pa yang dikerjakan d Ji dalam

si kepada menejemen p
ntu praktik-praktik man

usun strategi umumny.
g tidak menyusun strategi.

, tetapi
strategi deng an untuk
strategi mer prediksi

atau ra ususnan k mudah

b. Pendidikan Karakter

Pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan

kebajikan, yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya baik

*Jonathan Salusu, Pengambilan Keputusan Stratejik untuk Organisasi Publik dan
Organisasi Non-profil, (Grasindo: Jakarta, 1996) h. 100

“Rahmat, “Pengertian dan Terbentuknya Pola Pikir. http://rahmatcorps.blogspot.com.
(13 Januari 2017).
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untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat secara
keseluruhan.** Jadi, pengertian pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar)
untuk membantu manusia memahami, peduli tentang, dan melaksanakan nilai-

nilai etika inti.

Raharjo memaknai pe sebagai suatu proses pendidikan

secara holistis yang m gan ranah sosial dalam

kehidupan peserta agai pondasi bagi knya generasi yang

dimaknai sebagai pend
erta didik sehingga m ili karakter
sebagai r di nerapkan nilai-nilai ters n dirinya
sebagai at warga negara yang relegius, if eatif.
gkan menuru i karakter
adalah sistem  penan : dik yang

meliput onen pengetahuan, atau kemauan dan an untuk

Bﬁﬂlﬁgohlﬂnﬁn Maha i sendiri,

sesama, 6

Dari berbagai pengertian pendidikan karakter di atas, pendidikan karakter
dapat dimaknai sebagai usaha sadar dan terencana dalam internalisasi nilai-nilai

karakter sehingga karakter dapat dimengerti, dihayati dan dilaksanakan dalam

*“Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter (Cet. I;
Bandung: Remaja Rosda Karya, 2011), h. 15.

**Raharjo, Pendidikan Karakter Sebagai Upaya Menciptakan Akhlak Mulia, dalam Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, (Jakarta: Balitbang Kemendiknas, Vol. 16 No. 3 Mei 2010), h. 17.

**Muchlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, h. 44.
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kehidupan sehari-hari oleh peserta didik. Hal ini semakna dengan perubahan
perilaku santri yang tercantum dalam panca jiwa pondok pesantren, yaitu
keikhlasan, kesederhanaan, mandiri, persaudaraan (ukhuwah Islamiyah), dan

berjiwa besar.

2. Akhlak Siswa
a. Pengertian Ak
Membahas

hlak peserta didik masalahannya adalah

menurut Abuddin Nata
jenis pe ) 2katan linguistik dan pen
a akhlak dengan mengg

bahwa ari bahasa Arab

definisi

adalah keadaan jiwa yang mendorong ‘(mengajak) untuk melakukan perbuatan-

perbuatan tanpa dipikir dan dipertimbangkan terlebih dahulu.*

*Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf (Cet. IV; Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), h. 1.
*®Adib Bisri dan Munawwir A. Fattah, op. cit., h. 173.

*Humaidi, Pendidikan Agama Islam untuk Mahasiswa (Malang: Universitas Negeri
Malang Pres, 2007), h. 23.
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa akhlak merupakan perbuatan
seseorang yang dilakukan secara spontanitas tanpa harus dipertimbangkan lagi.
Perbuatan-perbuatan yang baik tersebut dilakukan dengan didasari oleh kesadaran

bahwa perbuatan tersebut harus dilakukan tanpa memikirkan faktor-faktor lain,

termasuk apakah ketika mel baik itu akan mendapatkan

penghargaan atau pujia

Zakiah D engemukakan bah rtian akhlak adalah
ri (tanpa
ahulukan
erupakan
secara

k, orang

definisi

akhlak

melaink ng melengkapi, yai ng tertanam kuat d wa yang
tampak erbuag A‘nnhs AIBKE dengan tanpa

memerl

Apabila dikaitkan dengan kata Islami, maka akan berbentuk akhlak

Islami, secara sederhana akhlak Islami diartikan sebagai berikut:

Akhlak yang berdasarkan ajaran Islam atau akhlak yang bersifat Islami.
Kata Islam yang berada di belakang kata akhlak dalam menempati posisi
sifat. Dengan demikian, akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan

*0Zakiah Daradjat, Membina Akhlak di Indonesia (Cet.V; Jakarta: Bulan Bintang, 1995),
h. 120.
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dengan mudah, disengaja, mendarah daging dan sumbernya berdasarkan
pada ajaran Islam. Dilihat dari segi sifatnya yang universal, maka akhlak
Islami juga bersifat universal.”

Dari definisi di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa dalam menjabarkan

akhlak universal diperlukan bantuan pemikiran akal manusia dan kesempatan

sosial yang terkandung dalam ajar moral. Menghormati kedua orang

tua misalnya adalah ak an universal. Sedangkan

disimp
akhlak,
yang di
dan me

pendidi

Konsep akhlak dalam Islam merupakan konsep hidup yang mengatur

hubungan antara manusia dengan Allah, manusia dengan alam sekitarnya dan
manusia dengan manusia itu sendiri. Keseluruhan konsep-konsep akhlak tersebut

diatur dalam sebuah ruang lingkup akhlak. Konsep ruang lingkup akhlak sangat

> Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf, h. 147.
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luas karena mencakup seluruh aspek kehidupan manusia mulai dari hubungan
manusia kepada Allah maupun hubungan manusia kepada sesamanya.
Itulah karakter yang sebenarnya, bukan karakter yang mudah berubah-

ubah. Berubah-ubahnya watak dan kepribadian seseorang menunjukan lemahnya

karakter. Perubahan-perubahan ia ini disebabkan pendidikan yang

didasarkan pada nilai-ni . Jika ingin menanamkan

karakter yang tak le an waktu, maka har nakan referensi yang

juga tak

lis maksudkan di sini ilak rta didik
yang se lam, di mana membicar encakup
hubung i hamba dengan khalig- a sesama

manusie alam sekitarnya.

(D) Oshedl] paiealy sl v o) 13 O sl Jal T A3

Terjemahnya:

Kamu (umat Islam) adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk
manusia, (karena kamu) menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah
dari yang mungkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab
beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang
beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.>*

*’Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 80.
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Hal tersebut dapat dipahami bahwa ajaran Islam sangat memprioritaskan
pembinaan akhlak dalam rangka membentuk kepribadian muslim yang baik.

Tujuan pembinaan akhlak dalam ajaran Islam tidak terlepas keberadaan
manusia sebagai hamba Allah dalam statusnya sebagai khalifah Allah di muka

bumi. Hal ini dijelaskan oleh ahwa tujuan pembinaan akhlak

ory pengaruhi Pembinaan

lam kan pembinaan akhlak

akhl mulia dan menghinda

fakt mbinaan akhlak peserta didik,
Pendidikan P

dan pembinaan akhlak mulia anak.>*
Pembentukan akhlak anak yang dimulai sejak dalam kandungan, dalam

lingkungan keluarga, masyarakat, dan lingkungan sekolah. Pembentukan akhlak

>*Burlian Samad, Problematika dalam Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1999), h.
103.

**Hery Noer Aly, Watak Pendidikan Islam (Jakarta: Friska Agung Insani, 2003), h. 201.
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anak tersebut dilakukan dan merupakan tanggung jawab orang tua sebagai

pendidik pertama dan utama.

2) Faktor Keteladanan

Dalam konsep pendidikan Isl para pendidik diharapkan agar mereka

menjadi teladan dalam pembi idik. Pembinaan akhlak peserta

didik yang dilakukan imbing pertumbuhan dan

i tengah
g untuk
sia bahwa akhlak yang : g dalam
pendidi hidup adalah tercapainy
contoh teladan merup idik g efektif
dapat d A lingkungan formal dan info dengan

contoh adalah salah D [ 3 i Dianggap
efektif waktu yang ar [ i ata-kata.

Sukses diamati

pada peserta didik dan juga menunjang merupakan faktor yang menunjang

terwujudnya akhlak mulia dan menjauhi akhlak yang tidak baik bagi peserta didik.

3) Faktor Pengawasan
Peserta didik yang senantiasa dibina oleh orang tua dalam kehidupan

rumah tangga akan membawa perilaku mereka ke dalam kehidupan yang lebih

**Salma Harun, Sistem Pendidikan Islam (Bandung: Al-Ma’arif, 1999), h. 263.
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baik. Kehidupan yang selalu dituntun oleh sikap yang dapat membawa kepada
hal-hal yang sejalan dengan ajaran agama. Faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik lebih banyak diperoleh dari

lingkungan di mana ia berada.

Dengan demikian, se aik dalam lingkungan keluarga

maupun dalam lingkun n pengawasan terhadap

anak. Pembinaan a an pengawasan lebi an efisien dilakukan

an sekitar memiliki po

pendiriz i struktif peserta didik, p

Penting akukan agar akhlak m perilaku

peserta Sebagai
makhlu

Namun

dasar adalah tempat berpijaknya suatu’ perbuatan untuk mencapai sasaran dan
tujuan, dan tujuan itu sendiri adalah suatu arah yang akan dicapai.

Adapun dasar pelaksanaan pembinaan akhlak ini adalah penyelenggara
pembinaan dan pengembangan pemuda menjadi tanggung jawab bersama antara

orang tua, masyarakat, pemerintah dan pemuda itu sendiri melalui upaya

*3alma Harun, Sistem Pendidikan Islam, h. 264.
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peningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta
pengalamannya menanamkan serta menumbuhkan dan mengembangkan
kesadaran bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, memperkokoh kepribadian,

menigkatkan disiplin, mem-pertinggi akhlak mulia, meningkatkan kecerdasan dan

kreatifitas, memperkuat semangat be etos kerja, serta memiliki keahlian

dan ketrampilan, kesehatan dalam rangka mewujudkan

pemuda Indonesia ya

P

: i ak akan
dan berfikir secara r ah yang
keagamaan tanpa m

an pokok-pokok kehidu al, yang

eru
b
a

e
k m

dan memperbesar kedudukannya. Bahkan Allah memerintahkan seorang muslim

untuk memelihara akhlaknya dengan kata-kata yang pasti, terang dan jelas. Kaum
muslimin tidak dibenarkan sedikit juga menyia-nyiakan akhlaknya, bahkan tidak

boleh memudah-mudahkannya.

>’H. M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bina Aksara, 2003), h.136.
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Di samping manusia harus berakhlak yang baik terhadap sesamanya, ia
juga dituntut berakhlak yang baik terhadap sesama makhluk yang lainnya
(tumbuhan dan hewan), karena manusia diciptakan di muka bumi ini

diperintahkan untuk menjadi khalifah (pemimpin). Sebagaimana firman Allah

swt. dalam QS al-Bagarah/2: 30

;,..ﬂe

St o G2 Ja1 T

Tuhanmu  berfirma alaikat:
endak menjadikan seor
ah Engkau hendak men
buat kerusakan padan
ntiasa bertasbih dengan memuji
Tuhan berfi
ahui”.>®

an kepadﬁ R ﬁgErﬁ k ﬂaE)erjaIanan ya dapat

e. Pentingnya Pembinaan Akhlak Mulia

Madrasah sebagai sistem yang tidak terpaku penumpukan pengetahuan
dan pengasahan otak saja, tetapi juga meningkatkan pembinaan kepribadian, dan
karakter manusia. Oleh karena itu madrasah adalah lembaga pendidikan agama,

nilai-nilai akhlak dijadikan pegangan dan bersumber dari falsafah keagamaan

**Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 6.
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yang harus dipatuhi oleh mereka yang terproses didalamnya secara menyeluruh
tanpa syarat.
Akhlak yang membedakan manusia dengan hewan. Manusia tanpa

akhlak akan hilang derajat kemanusiannya dan ini akan membahayakan kehidupan

dirinya maupun orang lain. kerusakan dan kejahatan tanpa

memper-timbangkan aki ri binatang sebagaimana

. (tetapi)
ah), dan
endengar
eka lebih

masyarakat, bahkan juga penting bagi kehidupan berbangsa dan bernegara.
f. Usaha Pembinaan Akhlak Mulia
Metode pendidikan merupakan komponen pendidikan yang pada

fungsinya merupakan alat mencapai suatu tujuan yang didukung oleh alat bantu

**Departemen Agama RI., Al-AQur’an dan Terjemahnya, h.
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mengajar, serta memiliki kedudukan sebagai kebulatan dalam suatu sistem
pendidikan.
Madrasah sebagai lembaga pendidikan Islam, memiliki ciri khas baik

sistem pendidikan maupun pengajarannya, termasuk di dalamnya metode yang

digunakan. Ciri khas yang demikian.i 1paknya tetap dan dilaksanakan hingga

sekarang utamanya di pond dalamnya mengajarkan kitab-
kitab klasik kepada pa

uhammad saw. dalam tugas suci kerasulannya adalah

adi suri tauladan bagi

an contoh teladan bagi

hnya telah a
aitu) bagi orang y

at dan diaﬁn kﬁ

ap (rahmat) Allah d
RE

Daradjat

an yaitu
tindakan moral (moral behaviour) dengan pengertian tentang moral (moral
concepts), dan yang harus didahulukan adalah tindakan moral karena moral itu
tumbuh melalui pengalaman langsung dari lingkungan di manapun ia hidup yang

kemudian berkembang menjadi kebiasaan.®*

*®Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 595.
®17akiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1996), h. 57.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



39

Berdasarkan uraian tersebut, dalam rangka pembinaan akhlak mulia
santri pondok pesantren senantiasa membiasakan kehidupan santri sehari-hari
dalam suasana akhlak mulia. Tujuan dari pembiasaan berakhlak yang baik ini,

agar dalam diri santri tertanam norma yang berisi keutamaan akhlak mulia. Ini

diupayakan karena manusia memiliki i esensial sebagai moral, yang mampu

memilah hal yang baik dan uai dengan tujuan pendidikan

Adapun d i, pondok pesantren

ri sehari-

ekian banyak akhlak

senantia idi meng-Esakan Allah, a

seluruh

dung dalam syahadat tauhi

yang memiliki sifa

dilakukan dengan segera, tepat waktu dan sempurna, tidak boleh menunda

kewajiban dan tidak boleh melakukan dengan sembarangan seperti saat, puasa,

dan zakat.

2) Akhlak kepada kiai atau Guru
Kiai dan guru (asatiz) di pondok pesantren menyediakan hampir seluruh

waktu, tenaga, pikiran bahkan harta dan jiwanya demi kepentingan para santrinya.
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Hubungan yang terjalin antara kiai dan santrinya, bukan lagi sekedar hubungan
antara guru dengan murid, tetapi seperti hubungan antara ayah dengan anaknya.
Hubungan yang akrab antara kiai atau guru (asa>tiz) dengan santri-

santrinya dalam jalinan ukhuwah Islamiyah. Ini melahirkan tradisi kekeluargaan

dan kekerabatan yang sangat nia pendidikan dan kehidupan

bermasyarakat. Segala arahkan bersama secara

kekeluargaan denga Islam sendiri yaitu:

santren adalah hidup da aan dan
pergaulan antar santri i n tradisi
ong, saling menghargai ngi. Para
menang
sempit.

yah yang

an selalu

4) Akhlak antar Pondok Pesantren dan Masyarakat sekitar

Sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang berasal dari masyarakat
dikelola masyarakat dan melaksanakan misinya untuk masyarakat, pondok
pesantren senantiasa selalu berusaha untuk hidup serasi dan harmonis dengan

masyarakat sekitarnya. Untuk mencapai maksud tersebut sering kali harus

melewati proses panjang. Bahkan tidak sedikitpun dari kiai pendiri pondok
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pesantren yang terpaksa harus berjuang mati-matian, sebelum ia mendapat
dukungan dari masyarakat.
Walaupun pondok pesantren sudah maju dan berkembang segala bidang

dan pengaruhnya sudah meluas ke berbagai daerah sehingga santrinya pun

berdatangan dari segala penjur santren tidak pernah melupakan

masyarakat sekitarnya. ndok pesantren memiliki

terhadap upaya pen asyarakat dan selalu

suatu lembaga pendid
tujuan ngembangkan kepribadi
yang be dan a kepada Tuhan, berak i aat bagi
dan masyara
tif historis ne

khazanah

struktur piramida sosial masyarakat “Indonesia. Adanya posisi strategis yang
disandang madrasah menuntutnya untuk memainkan peranan penting dalam setiap
proses pembangunan sosial baik melalui potensi pendidikan maupun

pengembangan masyarakat (community development).®?

®Departemen Agama Republik Indonesia, Grand Design Pendidikan Keagamaan dan
Pondok Pesantren (Jakarta: Direktorat Pendidikan Keagamaan dan Pondok Pesantren Direktorat
Jenderal Kelembagaan Agama Islam, 2004), h. 9.
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Di bidang sosial keagamaan, madrasah telah melakukan transformasi
kultural sehingga doktrin, lembaga, dan pranata sosial yang melekat selalu
menjadi relevan seiring dengan perubahan sosial yang terjadi. Selain dengan cara

transformasi, pondok pesantren juga melakukan beberapa perubahan mulai dari

kontekstualisasi Kkitab kunin kelembagaan, apreseasi yang

sepatutnya terhadap per teknologi.
Rumusan t engambarkan bah binaan akhlak dan
dicapai
g bahwa

hal ini

pelatihan

an dan

, afektif,
dan psikomotorik semuanya diberikan secara simultan dan seimbang pada peserta
didik.

Para santri di samping hidup dalam situasi sosial dan kekeluargaan selama
dua puluh empat jam, siang dan malam secara terus menerus juga senantiasa
berada dalam suasana pendidikan di bawah bimbingan langsung kiai atau para

ustaz. Di antara cita-cita pondok pesantren adalah melatih santri untuk dapat
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berdiri sendiri dan membina diri agar tidak mengantungkan pada orang lain
kecuali pada Allah.
Para pembina selalu mengembangkan watak pendidikan individual. Para

santri dididik sesuai dengan kemampuan dan keterbiasaan dirinya, santri yang

cerdas akan memiliki kelebiha i yang lain diberi pelatihan dan

h laku moralnya secara

adrasah

strategi
lemb jadi jelas dan eksekutif j mudah.
ntuk uskan tujuan akhir d an etika
ling ya.
kan | pesantren di samping an i Ja meng-
oral (akhlak mulia) yang dapat dikontrol oleh para lama dua

puluh e AIm, yang mana semua juan agar mereka menjadi
yang terbaik yai -11 : 0 muslim yan(

rta menanamkan rasa kea pada semua sisi k

N 1 Alml J-Y. N . O 74 .YAQ-IA l"-\'- 1 () N NAan

bagian struktural internal pendidikan Islam di Indonesia yang diselenggarakan
secara tradisional yang telah menjadikan Islam sebagai cara hidup (way of life).*®
Sebagai bagian struktur internal pendidikan Islam di Indonesia, pondok

pesantren mempunyai kekhasan terutama dalam fungsinya sebagai institusi

®Kementerian Agama Republik Indonesia, Pengembangan Kultur Kepesantrenan dalam
Program Sekolah Berbasis Pesantren (BSP): Memadukan Keunggulan Pesantren dan Keunggulan
Sekolah dalam Bingkai BSP (Jakarta: Direktorat Pendidikan Diniyah dan Pondok Pesantren
Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, 2011), h. 33.
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pendidikan. Dalam konteks ini ada beberapa pola umum pondok pesantren, antara
lain adalah adanya hubungan yang akrab antara kiai dan santri, tradisi kepatuhan
dan ketaatan seorang santri terhadap kiai, pola hidup sederhana (zuhud),

kemandirian atau independensi, berkembangnya iklim, suasana dan tradisi tolong

menolong sera suasana per-sau
Setiap pondok a perilaku santri sesuai

dengan kondisinya etap mengacu pad okok. Strategi yang
an yang

sebagai

sebab peraturan pakan hasil keseps

ga meru;ﬂ:‘rﬁiﬂt&ﬁagi setiay

Dalam ajaran Islam, kepatuhan atau ketaatan sesungguhnya merupakan

salah satu ajaran yang perlu ditanamkan kepada umat, terutama kepatuhan atau

*Ahmad Baso, Pesantren Studies 2a: Kosmopolitanisme Peradaban Kaum Santri di
Masa Kolonial (Cet. I; Jakarta: Pustaka Afid, 2012), h. 50-51.

®*Kementerian Agama Republik Indonesia, Pengembangan Kultur Kepesantrenan dalam
Program Sekolah Berbasis Pesantren (BSP): Memadukan Keunggulan Pesantren dan Keunggulan
Sekolah dalam Bingkai BSP, op. cit., h. 38.
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ketaatan kepada Allah, kepada Rasulullah, dan termasuk kepada

penguasa/pemerintah. Hal ini dijelaskan dalam QS al-Nisa/4: 59.

A - < 2 £ 20 2 PR £ _go £ . B 4E
338555 o 38 SNT U5l Jya Tyl A a bl Ty lz udll oAU
I 7. 97 g2 7 2 da7 7
=S NI 50 Al ¢ IPUNPIRTES I

Terjemahnya:

h utama (bagimu) dan le

pesantren, ada ungkapa

ka atuhinya). Ungkapan i

bagi munc :kepatuhan dunia pondok

’WWWWﬁEpAnE

sentral de
pada akhirnya menjadikan kiai sebagai sumber perilaku dan tindakan santri
selama mengikuti pendidikan. Dengan kata lain, ucapan, perilaku, dan perbuatan
kiai menjadi bagian teladan yang akan selalu ditiru oleh santrinya.

Keteladanan dapat diartikan wujud dari usaha yang dilakukan seseorang

dengan sadar tercermin pada sikap perilaku untuk mencapai tujuan tertentu.

*Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 114.
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Keberhasilannya dapat diukur dengan indikator perubahan perilaku orang yang

menjadikannya figur panutan selaras seimbang sesuai dengan tujuan tertentu.

¢c. Mandiri

Sifat mandiri adalah kemampuan untuk berinisiatif memecahkan

masalahnya sendiri. Bentuk lati a adalah dapat melayani dirinya

sendiri selama belajar iri dapat terlambat oleh

tuk bisa

. tanpa kem samping

ikhlsan juga suasana kese aan yang

ada dirinya. Dibali anaan itu tersimpa atan dan

serta pena\A n. ER AﬂiE perjuange

Santri diharapkan dapat hidup sederhana tidak berlebih-lebihan atau
boros atau pula hidup mewah. Jika dalam keadaan ekonomi yang terbatas, maka

dapat diterima dengan jiwa gana’ah (mencukupkan yang ada) dan jika keadaan

K H. Imam Zarkasi, “Definisi dan Isi Panca Jiwa Pondok Pesantren”. www. walisantri
gontor.wordpress.com. (12 Januari 2017)

®8 Admin, “Panca Jiwa Pondok Pesantren”. www.darulamanah.com. (12 Januari 2017).
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ekonomi yang berlebih tidak hidup mewah ataupun boros. Santri dididik dan

dibimbing untuk menjadi manusia hidup secara sederhana.

e. Gotong Royong

Pondok pesantren merupakan satu kesatuan. Santri tinggal bersama-sama

dalam satu asrama atau satu k. Banyak hal-hal yang harus

diselesaikan dengan car. bantu. Bantu membantu

dapat terjadi antara in dalam pemenuhan

ok pesantren dijalin ol
n dirasakan bersama,
ara kekeluargaan yang : an yang
hidupan pondok pesant

ejalan sikap akrak
sesama dijelaskann

Hujura

Sesungguhnya orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. Sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara kedua saudaramu itu dan
takutlah terhadap Allah, supaya kamu mendapat rahmat.”

Persaudaraan yang hakiki adalah persaudaraan seiman. Saudara sejati akan

menganggap saudaranya lebih penting daripada dirinya sendiri karena apabila dia

K H. Imam Zarkasi, “Definisi dan Isi Panca Jiwa Pondok Pesantren”. www. walisantri
gontor.wordpress.com. (12 Januari 2017).

°Departemen Agama RI., Al-Qur’an dan Terjemahnya, h.645.
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tidak berhasil membina hubungan baik dengan mereka, dia pun tidak akan
berhasil membina hubungan dengan orang lain.
Jiwa Ukhuwah Islamiyah ini bukan saja mendasari kehidupan santri

selama di Pondok Pesantren, tetapi juga mempengaruhi kehidupan mereka setelah

meninggalkan atau tamat dari esantren kemudian mengabdi di

masyarakat luas. Ukhuwah ini ewujudkan persatuan umat.
Persatuan umat hany. kKhuwah Islamiyah ini

tidak tertanam pada

sangat
a bertahun-tahun tingg sebagai

m kehidupan mereka k

dikan Karakter/Akhla

tasinya, pendidikan akhla gan dua

strategi yaitu strateg erskala nasio strategi

konteks 0, Yyang berska an  pendidikan. makro,

akhlak diba , yaitu perencanag

el PAREPARE

bangsa, perundangan yang terkait, pertimbangan teoritis: teori tentang otak,

psikologis, nilai dan moral, pendidikan, dan sosio-kultural, serta pertimbangan
empiris berupa pengalaman dan praktik terbaik dari tokoh, kelompok kulatural,
sekolah, madrasah, pondok pesantren, dan lain-lain.

Pada tahap pelaksanaan (implementasi), dikembangkan pengalaman

belajar dan proses pembelajaran yang bermuara pada pembentukan akhlak mulia
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dalam diri peserta didik. Proses ini berlangsung dalam tiga pilar pendidikan yakni
di sekolah, keluarga dan masyarakat. Di setiap pilar pendidikan ada dua jenis
pengalaman belajar yang dibangun melalui intervensi dan habituasi. Dalam
intervensi dikembangkan suasana interaksi pembelajaran yang dirancang untuk
mencapai tujuan pembentukan karakter dengan penerapan pengalaman belajar
terstruktur. Dengan demikian, peserta didik dapat- terbiasa dengan proses
pembelajaran itu sendiri.

Pada tahap evaluasi hasil, dilakukan asesmen untuk perbaikan
berkelanjutan yang sengaja dirancang dan dilaksanakan untuk mendeteksi
aktualisasi karakter dalam diri peserta didik. Konteks makro pendidikan karakter
di Indonesia yang sejalan dengan pendidikan akhlak dalam rangka perubahan

perilaku dapat digambarkan seperti di bawah ini:

Gambar 2.1 Konteks Makro Pendidikan Akhlak di Indonesia "*

Pancasila, UUD 1945, PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN
UU NO.20/2003 tentang

Sisdiknas INTERVENSI

Teori
P:Qiigg;?’ Satuan Masyarakat Perilaku
ilai. Sosi I» » — berkarakter
Nilai, Sosial, Pendidikan
Budaya
Pengalaman terbaik HABITUASI
(best practice) dan
praktek nyata ‘.
PERANGKAT PENDUKUNG

Kebijakan, Pedoman, Sumber Daya,
Lingkungan, Sarana dan Prasarana,
Kebersamaan,

Komitmen Pemangku Kepentingan

'E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter (Cet. I1I; Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h.
266.
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Dalam ranah mikro, sekolah sebagai leading sector berupaya
memanfaatkan dan memberdayakan semua lingkungan belajar yang ada untuk
inisiasi, memperbaiki, menguatkan, dan menyempurnakan secara terus menerus
proses pendidikan akhlak.

Konteks mikro pendidikan akhlak di Indonesia dapat digambarkan seperti
di bawah ini:

Gambar 2.2

Konteks Mikro Pendidikan Karakter/Pendidikan Akhlak di Indonesia 2

Integrasi ke dalam Pembiasaan dalam kehidupan
KBM pada setiap Mapel keseharian di satuan pendidikan

/

BUDAYA

KEGIATAN

ke \SEKOLAH: - KEGIATAN \ 1 ESEHARIAN
DI KELAs | (Kegiatan/Kehidupan — JEKSTRA DI RUMAH DAN
Keseharian KURIKULER

di Satuan Pendidikan) MASYARAKAT

/

Integrasi ke dalam Penerapan pembiasaan
kegiatan Ekstra Kurikuler: kehidupan keseharian
Pramuka, Olahraga, Karya Tulis, di rumah yang selaras dengan
dan sebagainya. di satuan pendidikan

"?E. Mulyasa, Manajemen Pendidikan Karakter, h. 266.
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Secara teoritis, ada dua pendekatan yang ditawarkan banyak pihak dalam
menerapkan karakter di sekolah. Pertama, pendidikan akhlak diposisikan sebagai
mata pelajaran tersendiri. Kedua, pendidikan akhlak diposisikan sebagai misi

setiap mata pelajaran atau diintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran.

C. Kerangka Teoretis Penelitian
Kerangka teoretis pada variabel strategi pengembangan pendidikan
karakter dalam pembinaan siswa pada Madrasah Aliyah yang dituangkan dalam

kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Kerangka Teoretis Penelitian

Landasan Yuridis:
1. Undang-Undang Dasar Negara ]
Republik Indonesia Tahun 1945; . Landasan Teologis:
2. UU RI No. 20 tahun 2003 tentang MA DDI Ujung Lare 1. Al-Quran;
Sistem Pendidikan Nas10nal, Kota Parepare 2. Hadis
3. Peraturan Pemerintah RI. No. 55 tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan
Pendidikan Keagamaan.
\4
Realitas Karakter/Akhlak Santri: Falﬁorpend]?lﬂmgi
1. Penguasaan baca tulis al-Qur’an; ] 1. Pende Katan,
o Bentuk Strategi: 2. Perhatian khusus;
2. Kurang disiplin; 1. Peneeakan disiplin melalui 3. Kerjasama yang baik antar
3. Ketergantungan (depend; - rencgaxan displin mefatut pembina
4. Kurangnya sense belonging kode etik/tata tertib; Faktor penghambat:
2. Proses pembelajaran; 1 Latar belak . i
3. Kegiatan ekstrakurikuler; - gaar beakans sant;
: gl ) i ’ 2. Kurangnya kesadaran orangtua;
4. Kegiatan intrakurikuler;
5. Aktivitas keseharian. v
Solusi:
1. Menciptakan budaya dan
perilaku Islami;
2. Mengembangkan motivasi
ribadi santri;
3. Tekad kuat dan kedisiplinan
pembina pondok pesantren;
4. Kesepahaman antara pembina,
orang tua, dan santri
Peningkatan Karakter/ T

Akhlak Santri




BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini h). Jenis penelitian ini

n gambaran tentang

kunci ( langsung mengadakan Peneliti

berinter gan sumber data atau peroleh

tian tatif adalah suatu jenis penelitial g me akan data
deskrip san dari orang a aku yang
diamati liti i diistil ) inqui stic atau
inkuiri . ian_ isti 10 J ekankan
pada ke metode
Penggunaan metode kualitatif ‘dalam penelitian ini, didasarkan kepada

beberapa pertimbangan; pertama menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah

7M. Sayuti Ali, Metodologi Penelitian Agama, Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I;
Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2009), h. 59.

"Lihat Robert C.D. Steren S.Tailor, Kuantitatif, Dasar-dasar Penelitian (Usaha
Nasional, 1993), h. 5.

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.5.
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apabila berhadapan dengan kenyataan ganda, kedua dapat menyajikan secara
langsung hakikat hubungan antara peneliti dengan informan, ketiga metode ini
lebih peka dan lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengarah ber-

sama dan terhadap pola-pola nilai yang dihadapi.”®

Jadi, pada dasarnya litatif adalah penelitian yang

bermaksud untuk mem ng dialami oleh subjek

penelitian misalnya , persepsi, motivasi, secara holistik, dan

dengan konteks

khusus

/ Karena

a. melihat
a masing-masing p g beragama. Pende
juan untLPrAjRIE Bklﬂl&ragamaa

b. Pendekatan sosiologis, digunakan memberi gambaran tentang keadaan

masyarakat secara lengkap dengan struktur, lapisan, dan gejala sosial lainnya
yang saling berkaitan. Dengan begitu, suatu fenomena sosial dapat dianalisis
dengan faktor yang mendorong terjadinya hubungan, mobilitas sosial, dan

keyakinan yang menjadi dasar terjadinya proses tersebut. Dengan

’®Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, h.5.

”Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Cet. I11; Bandung:
Remaja Rosdakarya, 2003), h. 133.
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menggunakan pendekatan sosiologis, dinamika interaksi antar sesama

manusia dalam kehidupan masyarakat dapat diungkap secara utuh.

c. Pendekatan psikologis, yaitu pendekatan dengan mempelajari jiwa seseorang

melalui gejala perilaku yang dapat diamatinya. Perilaku seseorang yang

d.
an sebagai upaya dengan
ilmu ketuhanan yang
ari suatu keagamaan d g paling
dingkan den ainnya:’®
B. a Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, ‘proses’ penelitian merupakan sesuatu yang

Oy O OBy (2 e 4o o
lebih penting dibanding dengan ‘hasil’ yang diperoleh. Karena itu peneliti sebagai

instrumen pengumpul data merupakan satu prinsip utama. Hanya dengan

keterlibatan peneliti alam proses penglumpulan datalah hasil penelitian dapat
dipertanggungjawakan.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan paradigma positivisme, yaitu
paradigma ini didasarkan pada sejumlah prinsip, termasuk suatu kepercayaan di

dalam kenyataan objektif, pengetahuan yang hanya diperoleh dari data yang

7 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, h. 28.
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dimengerti yang dapat secara langsung dialami dan dibuktikan di antara para

pengamat yang mandiri.

C. Sumber Data

Peneliti mengumpulkan informasi yang dibutuhkan terkait

dengan tema penelitian d dan beberapa narasumber

yang kedudukannya ¢ pel. Sugiyono akan dalam penelitian

g diambil langsung d
Ujung Lare Kota

narasumber di sekolah,

guru, dan pes untu asi yang
under, yaitu rupa dokume

ori, karyapﬁn)ElP-kanL majala pun hasil

ada relevansinya dengan masalar

D. Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Januari sampai dengan bulan Maret
2017 di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.

Madrasah ini berada dalam lingkungan Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota

*Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Cet. IV; Bandung: Alfabeta, 2008), h. 22.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



56

Parepare yang beralamat di Abubakar Lambogo No. 53 Kelurahan Ujung Lare
Kecamatan Soreang Kota Parepare Provinsi Sulawesi Selatan.
Beberapa orang yang pernah menjadi Kepala Madrasah Aliyah DDI

Lilbanat Parepare diantaranya Gurutta. Amin D, BA., Gurutta KH. Iskandar, BA,

Drs. Hj. St. Maryam Latif, S t., M.Si., dan saat ini dipimpin
oleh Hj. Sitti Rahma, S
A DDI Lil-Banat me

Di awal tahu bantuan sanrana dan

a Busana
s yang
il-Banat
fikat sekolah terakredit gat baik

“A” (Be onal Sekolah/Madrasah SK/BAP-

SM/XII Aliyah

dapat an lebih dari a masing

masing.

jumlah guru MA nat Kota Parepare Pelajaran
2016/2C

Yayasa

Sedangkan jumlah siswa MA DDI Lil-Banat Kota Parepare Tahun
Pelajaran 2016/2017 sebanyak 136 orang, dengan rincian sebagai berikut:

a. Kelas X = 61 orang
b. Kelas XI IPA = 25 orang
c. Kelas XI IPS = 26 orang

d. Kelas XII IPA = 13 orang
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e. Kelas XII IPS = 11 orang

E. Instrumen Penelitian

Ciri khas penelitian kualitatif tidak dipisahkan dari pengamatan

berperanserta, namun peranan penelitilah yang menentukan skenarionya. Peneliti

sebagai key informan (inform ngan demikian, peneliti adalah

instrumen utama dalam yang bersifat naturalistik

di lapangan. Adapu penelitian ini adalah

sebagai

1. an tanya
ta didik

lat rekaman berupa han
2. note atau catatan | elakukan
umpulkan data dengan gamatan
objek yang diteliti dan ha i a lembar
3. entasi, yaitu data dokumen

Jengan topik

F. Ta engumplpmkn E PA R E

an, tahap

pelaksanaan, dan tahap penyelesaian.
1. Tahap persiapan
Tahap ini dilakukan dengan persiapan pengumpulan data, yaitu persiapan
administrasi penelitian terkait izin penelitian, melakukan studi pendahuluan objek

penelitian, penyusunan instrumen penelitian, dan pengujian instrumen penelitian.
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2. Tahap pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yaitu:
a. Pengumpulan data primer, yaitu melakukan observasi dan wawancara kepada

informan yang berkaitan dengan implementasi pendidikan karakter pada

Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-E jung Lare Kota Parepare.

Pengumpulan data sek kan, mengidentifikasi, dan

dikumpulkan di lapa
ngolahan data, yaitu t

data, tahap verifikasi

an penelitia

" PAREPARE

melalui

1.
tempat
peneliti melihat situasi penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
observasi partisipatif, yaitu peneliti berperan sebagai instrumen utama untuk
menganalisis implementasi pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA) DDI
Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.
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2. Wawancara
Adapun tahapan yang dilakukan meliputi penentuan personil yang
diwawancarai, mempersiapkan pedoman wawancara, melakukan wawancara, dan

merangkum hasil wawancara.

Pada tahap pertama, p n personil yang diwawancarai

sebagai informan kunci lah, wakil kepala, guru,

dan peserta didik y Madrasah Aliyah ( il-Banat Ujung Lare

lis.

peneliti melakukan w . Pa

jukan berbagai pertanyaan terfokus pada ar

sebelumnya. Na n, m perkemba

ng perlu did eliti mengaj

apat dalarpirnu Epjlrntgml hasil

3. Dokumentasi

Metode pengumpulan data melalui dokumentasi merupakan pelengkap
dalam penelitian setelah observasi dan wawancara. Dokumentasi adalah cara
mendapatkan data dengan mempelajari dan mencatat buku-buku, arsip atau
dokumen dan hal yang terkait dengan kebutuhan data penelitian. Dalam penelitian

ini data yang diperoleh dalam bentuk dokumentasi berupa arsip tentang profil
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sekolah, data jumlah siswa, dan tenaga pendidik di Madrasah Aliyah (MA) DDI

Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.

H. Teknik Pengolahan dan Analisis Data

1. Teknik Pengolahan Data
a. Reduksi data, data yang dan dirangkum. Selanjutnya
dipilih-pilih hal ye

b. N11aN al B A3t \/AnN A inili ala ioroanis; dld 410 Sifatnya

C. : simpulan

i kredibilitas data, dila cek data

ulan mencocokkan, memba berbagai

k ha ncara, observasi maupu
2. Analisis Da

analisis data di m rganisasi da

telah terkum am suatu po gori dan

asar yanPﬂtREP*ﬂlE yang di

umum.

I.  Teknik Pengujian Keabsahan Data

Pengecekan keabsahan data pada dasarnya merupakan bagian yang sangat
penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Pelaksanaan pengecekan

keabsahan data didasarkan pada empat kriteria yaitu derajat kepercayaan (credibi-
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lity), keteralihan (transferability), ketergantungan (dependability), dan kepastian
(confirmability). Namun demikian dalam pengecekan keabsahan data dalam pe-
nelitian ini, penulis hanya menggunakan kriteria derajat kepercayaan (credibility),

dan kepastian (confirmability), karena datanya sudah jenuh.

Kepercayaan (kredibilit (confirmability), adalah mem-
buktikan kesesuaian an yataan yang ada dilapa-

ngan. Untuk menge enulis menggunakan

PAREPARE
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian
1. Karakter Siswa di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare

Siswa merupakan a a_potensi-potensinya. Dalam

membentuk potensi y.

ilan, dan berakhlak mul
Iswa yang ingin masu ren DDI
Ujung rmasuk di dalamnya M
Banat Parepare perlu menempuh

dilalui,

on siswa tersebut.

| dalah b I A
gagﬁsa se mgpnkﬁ] nTg:S?;ib rab "

Berdasarkan hasil tes awal calon siswa baru dan wawancara dengan

beberapa guru dapat diklasifikasikan karakter siswa santri sebagai berikut:

¥Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,
Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.
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Identifikasi Karakter Siswa
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MA DDl Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare

Indikator

No. Identifikasi

Keterangan

1 | Bacatulis al-
Qur’an

2 |Tatacara | = Masih banyak santri yang tata
asih banyak santri tida
engenal salat nawafil

bagi bukan alumni MTs

3 Segala perlengkapannya

diurus oleh orang tua/wali dar

4

N-.Adenoan

Berdasarkan tes
awal calon siswa
baru

Para guru di MA DDI Lil-Banat ' Ujung Lare Kota Parepare mengharapkan

seluruh santrinya memiliki paham keagamaan yang baik, maka yang terpenting

bagi siswa adalah memiliki kemampuan membaca Al-Qur’an atau tidak buta

aksara Al-Qur’an. Hal ini dikemukakan oleh salah seorang guru Madrasah Aliyah

(MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:

Kemampuan membaca Al-Our’an ini sangat penting apalagi bagi siswa di
sini sebadai baaian dari santri Pondok Pesantren DDI Ujuna Lare Kota
Parepare. Pada dasarnya tujuan pengajaran Al-Quran adalah agar sebagai
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umat Islam dapat memahami dan menaamalkan isi kandunaan dalam Al-
Qur’an dalam kehidunan sehari-hari. meniaoga dan memelihara baik itu
dengan mempelaiari dan menaaiarkan kepada orana lain sehinaoa
pendaiaran dan pendidikan dapat terlaksana terus menerus dari aenerasi ke
aenerasi sampai akhir zaman kelak. Karena Al-Quran adalah pedoman dan
petunjuk bagi umat Islam di dunia ini.*!

Pernyataan tersebut diperkuat oleh salah seorang guru MA DDI Lil-Banat

Ujung Lare Kota Parepare sebagai-berikut:

Mendidik bukan sekedar transfer ilmu saja, tapi lebih dari itu yaitu
memberikan nilai-nilai terpuji pada orang lain dalam hal ini adalah peserta
didik untuk berakhlak Al-Qur’an. Pendidikan yang paling mulai diberikan
orang tua dan guru sesungguhnya adalah pendidikan Al-Qur’an yang
merupakan sumber hukum Islam utama dan yang paling hakiki sehingga
dapat menjunjung tinggi nilai- nilai spiritual Islam. Pembinaan baca tulis
Al-Qur’an ini sangat penting dilakukan agar setiap orang Yyang
mempelsazjarinya mengerti akan kebenaran isi di dalam kandungan Al-
Qur’an.

Demikian pula pemahaman dasar tentang bahasa Arab dan bahasa Inggris
karena kedua bahasa ini merupakan bahasa yang dipergunakan sehari-hari dalam
Pondok Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare. Salah seorang guru MA DDI

Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Berdasarkan hasil tes bahasa Arab dan bahasa Inggris untuk masih sangat
minim, khususnya bahasa Arab bagi mereka yang berasal dari Pondok
Pesantren DDI Ujung Lare Kota Parepare atau dengan kata lain bukan dari
alumni MTs DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare ataukah alumni dari
Pandok Pesantren lain. Jadi, mereka harus menyesuaikan diri dengan teman-
temannya yang memang. berasal=daris lingkungan®Pondok Pesantren karena
telah belajar bahasa Arab:sebelumnya./Kalau‘bahasa Inggris, pada dasarnya
pengetahuan siswa sudah ada baik yang berasal dari alumni MTs DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare maupun yang bukan alumni, tinggal
dikembangkan lagi secara intensif.?*

#'Nurlailah Halim, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

®Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.

®Maryam, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Hasil wawancara tersebut dipertegas lagi oleh Kepala MA DDI Lil-Banat

Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:

Khusus bahasa Arab memang sangat dibutuhkan karena mereka banyak
bersentuhan dengan pembelajaran yang menggunakan teks bahasa Arab baik
dalam pembelajaran klasikal maupun pelajaran Pesantren atau yang dikenal
dengan pengajian kitab kuning. Seluruh santri di Pondok Pesantren DDI
Ujung Lare ini wajib mengikuti pengajian pesantren yang dilaksanakan
setelah shalat Maggrib dan-setelah shalat Subuh karena inilah ciri khas
pondok pesantren.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi tersebut dapat disimpulkan
bahwa siswa pada awal masuk, masih ada yang kurang memahami dengan baik
baca tulis Al-Qur’an, beribadahnya masih kurang disiplin, masih memiliki
ketergantungan kepada orang tua khususnya bagi siswa yang tidak tamat dari MTs
DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare. Kepala madrasah dan guru harus
mampu/menemukan strategi yang baik dan sesuai sehingga siswa MA DDI Lil-
Banat ‘Ujung Lare Kota Parepare dapat seimbang pengetahuan dan
pemahamannya baik siswa lanjutan dari MTs DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare maupun siswa yang berasal-dari luar Pondok Pesantren Ujung Lare Kota

Parepare.

2. Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter yang Dilakukan Guru
Madrasah Aliyai'{MA) DD FEil*Banat Ujung Lare Kota Parepare

Menurut Hj. Sitti Rahma, selaku Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare

Kota Parepare mengemukakan sebagai bertkut:

Peran madrasah dalam pengembangan karakter atau akhlak sangatlah urgen,
karena bagi kami pendidikan karakter sesuatu yang dinomor satukan,
apalagi anak-anak yang belajar di madrasah dan menetap dalam lingkungan
madrasah ini sudah bertekat untuk mengubah lebih baik akhlaknya. Jadi
dengan adanya niat siswa yang sungguh-sungguh untuk mengubah
akhlaknya dan didukung oleh kedua orang tua mereka.®

®Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,
Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.

®Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,
Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.
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Lebih lanjut dia mengemukakan sebagai berikut:

Pendidikan karakter dalam mengubah perilaku siswa yang ke arah yang
lebih baik adalah meningkatkan kualitas akhlak siswa. Mencapai suatu
tingkatan akhlak yang sempurna adalah tujuan yang sebenarnya dari
pendidikan. Madrasah diharapkan mampu menjadi garda terdepan dan
benteng pertahanan terakhir bagi generasi muda Islam dalam menghadapi
era globaligséasi dan ancaman dekadensi moral yang saat ini melanda bangsa
Indonesia.

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa maksud dan tujuan
pendidikan bukanlah untuk memenuhi aspek intelektualitas umat manusia semata.
Akan tetapi juga untuk pengembangan pendidikan karakter. Mempersiapkan
mereka untuk memiliki perilaku yang baik seperti bertanggung jawab, ikhlas,
mandiri, dan jujur. Oleh karena itu"semua materi pendidikan haruslah mengacu
kepada 'pemupukan karakter, akhlak mulia, bertanggung jawab, dan disiplin.
Pembinaan akhlak mulia adalah tiang pendidikan Islam.

Dengan adanya niat dan dukungan orang tua siswa dalam belajar di
madrasah, maka madrasah dalam membina akhlak siswa akan lebih maksimal
dikarenakan adanya dukungan dan motivasi_dari.orang tua/wali siswa. Tanpa
adanya motivasi dari luar madrasah seperti halnya orang tua dan lingkungan maka

dalam membina siswa ini biasanya hanya bisa dilakukan di dalam madrasah saja.
Sedangkan menurut Kasmawati, salah seorang guru Madrasah Aliyah

(MA) DDI Lil-Banat. Ujung.Lare Kota Parepare. mengemukakan.sebagai berikut:

Peranan madrasah dalam pengembangan karakter dan meningkatkan akhlak
mulia, khususnya yang menuntut ilmu di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare sangat ditekankan, karena madrasah adalah
tempat untuk mempelajari ilmu agama terutama akhlak, yang mana akhlak
ini meliputi akhlak kepada Allah, akhlak kepada kedua orang tua, akhlak
kepada kiai, akhlak kepada guru, dan akhlak kepada sesama teman.®’

%Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,
Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.

¥Kasmawati, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa tujuan
utama pendidikan di madrasah adalah pembinaan dan pembentukan
karakter/akhlak mulia. Pembinaan dan pembentukan akhlak mulia menjadi
prioritas utama yang dilakukan oleh para guru Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare. Para guru menekankan terhadap semua siswa
supaya berakhlak yang mulia, baik ketika beribadah, menghadap pengasuh,
menghadap guru, maupun waktu bersama dengan siswa yang lain.

Hasdawati, Wakil Kepala Bidang Kurikulum MA DDI Lil-Banat Ujung

Lare Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Peran madrasah dalam pengembangan pendidikan karakter, adalah memper-
baiki akhlak siswa yang tidak sesual dengan ajaran syariat Islam dan hal-hal
yang menyimpang dari norma-norma agama. Supaya akhlak para siswa
tidak menyimpang maka di madrasah ini diajarkan bagaimana tingkah laku
yang harus diperbuat oleh siswa baik di hadapan kiai, guru, Siswa, dan
masyarakat di sekitar madrasah. Dalam rangka mencapai semua itu maka
siswa ini mengharuskan siswa untuk berakhlak mulia.®®

Dengan demikian, madrasah adalah salah satu lembaga yang menampung
berbagal macam siswa, baik/siswa yang tidak berakhlak baik ataupun siswa yang
tidak berakhlak mulia. Tujuan madrasah hanya satu yaitu mengubah perilaku yang
jelek menjadi yang baik dan mengubah perilaku yang sudah baik menjadi lebih
baik. Kalau boleh penulissartikansmadrasah, ibaratkanssebuah bengkel yang mana
bengkel pada umumnya tidak menerima kendaraan yang rusak saja, akan tetapi
juga menerima kendaraan yang tidak rusak. Akan tetapi semua itu bertujuan sama
yaitu menjadikan kendaraan lebih bagus dan baik. Sama halnya dengan madrasah
yang bertujuan menjadikan siswa berakhlak yang mulia.

Madrasah adalah tempat untuk menimba dan mendapatkan ilmu agama,
pemahaman dan pengamalan ibadah serta meningkatkan akhlak mulia. Dalam

membina siswa, Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare

**Hasdawati, Wakil Kepala Bagian Kurikulum MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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diadakan pembinaan perilaku dan budaya saling menghormati terutama kepada
pimpinan dan pengasuh. Akhlak diibaratkan wadah sedangkan ilmu adalah isinya.
Seseorang tidak akan dihormati meskipun ilmunya banyak oleh orang lain

kalau tidak berakhlak baik. Seseorang tidak dihargai walaupun dia kaya kalau

tidak punya akhlak yang mulia. Tide n dikatakan sempurna seseorang yang

beribadah kepada Allah jik elum benar ketika beribadah

kepada Allah.

a. Strategi

akhlak ¢ i i s S 3 an bebas

dalam p diimplementasikan dala ilai-nilai
akhlak (MA) DDI Lil-Bana Parepare
materi pelajaran yang a dengan

ro ran di kelas, atau nya tapi

i dan guru-gu k dalam

sesama

di kamar
mandi, di lapangan olahraga, dan sebagainya, semuanya harus tercakup dalam
kurikulum. Karena itu, tidak berlebihan apabila dikatakan bahwa kurikulum
Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare adalah
kurikulum hidup dan kehidupan. Hal tersebut diperjelas oleh pendapat Hasdawati

sebagai berikut:

Itulah makanya kurikulum di madrasah ini disebut dengan kurikulum hidup
dan kehidupan, yakni sebuah kurikulum yang tidak hanya bersifat keilmuan
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saja tetapi langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari, yang
tentunya mengacu pada pendidikan akhlak mulia. Intinya, menjadikan siswa
manusia yang bermanfaat bagi diri, keluarga, masyarakat, bangsa dan
negara.®’

Kurikulum tersebut meliputi lima komponen, yaitu: materi dan program

pendidikan dan pembelajaran, ketenagaan, proses transformasi, tujuan

institusional, dan pengembanga
Penulis berusah sung kepada guru-guru
tutorial yang mend j j ari di kelas masing-

masing.

ku pelajarannya sendiri
pa harus sibuk belajar
wa mereka bukan guru
gi siswa yunior belajar.
aian di atas, i jika si um lulus
patkan dalam| pro

sebagai , maka semua ibe proses
are Kota
Selain diintegralkan dalam atan intrakurikuler, khususnya untuk
semua materi yang diajarkan, kelima nilai-nilai akhlak inti tersebut juga
diimplementasikan melalui praktik langsung di kelas atau di luar kelas, baik oleh
siswa maupun guru Yyang sekaligus juga sebagai tenaga administrasi/

kependidikan.

¥Hasdawati, Wakil Kepala Bagian Kurikulum MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, ‘“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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Dalam dokumentasi berupa kodifikasi berupa peraturan kedisiplinan yang
diterapkan, dapat diketahui aturan yang baku yang mesti dilakukan oleh para
siswa, tidak hanya dari jam ke jam, bahkan dari menit ke menit.

Berdasarkan observasi pada saat apel pagi, guru piket yang bertugas
sebagai pembina apel memberikan arahan kepada siswa untuk senantiasa menaati
aturan yang berlaku di madrasah. Mereka diminta untuk disiplin dalam mengikuti
semua kegiatan di  madrasah. Sehubungan hal tersebut, Kasmawati,

mengemukakan sebagai berikut:

Kami tidak bosan-bosannya memberikan nasehat atau peringatan kepada
siswa untuk selalu disiplin dalam ‘menaati aturan tata tertib. Istilahnya,
pembina di madrasah itu harus cerewet, tidak boleh bosan untuk menegur
kalau siswa yang melakukan pelanggaran. Sudah dinasehati saja terus-
menerus terkadang masih ada siswa yang melanggar, apalagi kalau
didiamkan saja. Saya selaku pembina, memegang ungkapan yang
mengatakan bahwa siapa yang mencintaimu, pasti akan menasehatimu. Saya
berusaha menanamkan rasa cinta dan kasih sayang kepada siswa dengan
terus memberikan nasehat, peringatan atau teguran. Harapannya hanya satu,
agar mereka bisa menjadi anak yang saleh, generasi muda yang memberi
manfaat pada sekelilingnya:®

Dari uraian tersebut, kedisiplinan merupakan urat nadi kegiatan pondok,
tidak hanya pada waktu berada di dalam kelas, tetapi selama dua puluh empat jam
penuh. Tidak ada perilaku siswa“yang=tanpa‘aturan-dam pengawasan dari petugas
terkait, sehingga siswa benar-benar dilatih untuk terbiasa melakukan aturan itu
dan kalau sudah terbiasa maka disrtulah keikhlasan akan datang dalam
menjalankan semua peraturan yang ada dan ditetapkan oleh madrasah.

Senada dengan hasil wawancara tersebut, salah seorang guru MA DDI Lil-

Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:

*Kasmawati, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Semua displin dan tatacara kehidupan pondok ini sengaja diusahakan agar
berlangsung dalam bentuk tradisi-tradisi atau sunnah-sunnah yang berjalan
secara otomatis dan mekanis. Maksudnya, setiap kegiatan atau program
pendidikan di pondok ini harus diarahkan agar menjadi kebiasaan yang
berlangsung dengan mudah begitu saja tanpa harus menjadi beban yang
memberatkan, seperti kebiasaan makan, minum, berjalan, mandi, dan
sebagainya.’

Sebagai urat nadi kegiatan ok, disiplin diterapkan berdasarkan

prinsip-prinsip yaitu prinsip insip latihan dan pembiasaan,

prinsip penyadaran d , prinsip ketegasan sikap, serta

prinsip pengawasan

arus rapi dan lengkap se
I dengan observasi ya
siswa tidak ada akse

ng melanggar, biasanya ditegu juru atau

lai kemandi lingkugan s melalui
siswa untuk menyiap ndiri seragam resmi y. dipakai
ga harus

Dersiapan

esok pagi di kelas, baik dalam pembelajaran tutorial maupun otodidak.*

*'Maryam, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

*Kasmawati, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Jadi mereka dididik untuk mempunyai inisiatif sendiri dalam hal bertanya
tentang hal-hal yang tidak dimengerti dari semua materi yang dipelajarinya
kepada guru-guru yang berkompeten di bidangnya. Selain buku-buku wajib yang

memang sudah disediakan sekolah, mereka secara mandiri juga harus menambah

sendiri referensi yang dibutuh rkaya wawasan dan pemahaman

tentang materi yang dip buhkan sendiri keaktifan

belajar di dalam kel umbuhkan budaya i di dalam kelas.

L/ alace AA

kerapian
na ruang
swa, karena s ini tidak

embersihka menata

berangkat lebih pagi dari jadwal yang sudah ditentukan.

Dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas misalnya, penulis menjumpai
siswa yang mengajukan pertanyaan kepada gurunya, bahkan terkadang ketika
pelajaran belum usai dijelaskan atau ditengah-tengah proses pembelajaran.
Mereka mengacungkan tangan dulu untuk memohon izin mengajukan pertanyaan,

setelah mendapat izin baru mereka bertanya dengan bahasa yang santun dan suara
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yang tidak keras namun tidak menghalangi keseriusan dan kualitas pertanyaan
mereka.
Nilai-nilai keikhlasan ditunjukkan oleh para guru di Madrasah dengan

kesediaan mereka untuk mengajar dan mendidik serta menjadi tenaga

kependidikan tanpa digaji sebagaim nya guru di lembaga pendidikan lain,

baik di sekolah negeri maug

Guru-guru di ada beberapa antara lain guru tetap

........ iperbantukan, dan_g

ereka ftic j yayasan
patkan gaji rutin dari p 2 insentif
rkaitan dengan keiku kegiatan
tetap (GTT), diberikan inse
mengajar. an jam men

puan keuang

hal itu tidak membu ebut tidak mendapa dup yang

guru tetaﬂ&naﬂmiliki kend

proses pembelajaran. Untuk kebutuhan papan, guru tersebut disediakan
perumahan layak huni dari pihak yayasan.
Ketika hal tersebut dikonfirmasi kepada salah seorang informan, ternyata

semuanya dikembalikan kepada keikhlasan dan keyakinan bahwa orang yang
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mengurus agama Allah melalui pendidikan pasti akan diberi rezeki yang tidak
disangka-sangka dan diberi makhraj (solusi) dari masalah yang dihadapinya.”?
Jadi, unsur barakka yang menjadi paradigm utama dan bukan hitungan
matematis dan itu terbukti (masih kata informan tersebut) bahwa sampai saat ini
belum pernah ada guru di Madrasah yang. berhenti mengajar karena kesulitan

ekonomi, bahkan banyak di.antara mereka yang hidup berkecukupan.

b. Strategi Perubahan Pola Pikir dan Perilaku dalam Kegiatan Ekstra Kurikuler

Dalam perspektif MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, kegiatan
ekstrakurikuler dimaksudkan sebagai pendidikan tambahan bagi seluruh siswa dan
praktik kepemimpinan bagi siswa-siswa senior pengurus organisasi SISwe.

Kegiatan ektrakurikuler di Madrasah diserahkan kepada pengurus OSIS.
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare adalah sebagai berikut:

1) Kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat wajib, meliputi, Praktik
Berorganisasi, seperti Latihan..Dasar Kepemimpinan, Latihan Pramuka
Mingguan, Kerja Lingkungan Harian, dan Latihan Muhadarah (Training
Dakwah);

2) Kegiatan ekstrakurikuler yang: bersifat pilinan/minat, meliputi: kursus-
kursus Kesenian dan Kursus-Kursus Keterampilan Pilihan.

Berkaitan dengan kegiatan tersebut, salah seorang pembina

mengemukakan sebagai berikut:

Untuk kegiatan ekstrakurikuler baik wajib maupun pilihan tetap dibina dan
diawasi langsung oleh para guru atau pembina. Kegiatan wajib dilakukan
setelah salat Isya dengan jadwal yang telah ditentukan. Malam Jumat,
kegiatan Training Dakwah, yaitu bimbingan dan latihan berpidato. Adapun
yang berkenaan dengan kegiatan ekstrakurikuler pilihan diadakan pada sore
hari. Kegiatan pilihan tersebut antara lain gasidah rebana, kaligrafi, dan

“Nurlailah Halim, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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bimbingan multimedia (komputer). Itupun berdasarkan situasi dan kondisi
jadwal yang wajib. Artinya, kalau kegiatan siswa agak padat pada pagi hari
atau kegiatan ulangan semester, maka jadwal kegiatan pilihan tersebut untuk
sementara dihentikan.**

Kegiatan atau pelaksanaan Kkegiatan ekstrakurikuler tersebut juga
menunjuk-kan manifestasi dari kelima. nilai akhlak inti tersebut. Kelompok-
kelompok tadarrus al-Qur’an merupakan manifestasi dari nilai-nilai keikhlasan,
kemandirian, persaudaraan dan kebebasan.

Kelompok-kelompok pilihan atau minat yang meliputi bimbingan kesenian
dan kegiatan lainnya juga merupakan manifestasi dari nilai-nilai keikhlasan,
kesederhanaan, kemandirian, persaudaraan dan kebebasan.

Dari paparan tersebut dapat dipahami bahwa kelima nilai-nilai akhlak inti
tersebut terintegrasikan secara langsung maupun tidak langsung di dalam
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler tersebut. Seperti yang dikemukakan
Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung

Lare Kota Parepare sebagai berikut:

Kegiatan ekstrakurikuler yang terbagi dua, yakni yang bersifat wajib dan
bersifat minat atau pilihan telah. mengimplementasikan nilai-nilai keikhlasan
di satu sisi, dan nilai kebebasan di"sisi yang lain. Siswa dituntut untuk
melaksanakan semua kegiatangekstrakurikulersyang wajib dengan penuh
disiplin dan tanggung/awab sebagal manifestasi=dari keikhlasannya untuk
menjadi siswa yang rajin belajar. Di dalam kegiatan ekstrakurikuler minat
atau pilihan, siswa diberi kebebasan untuk memilih dan setelah memilih
harus bertanggung jawab untuk melaksanakannya secara konsekuen.”

Ketika penulis observasi secara langsung di lapangan, maka penulis

mendapatkan pada jam kegiatan ekstra, para siswa kelihatan bersemangat untuk

*Nahriah, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

*Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.
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melaksanakannya, apalagi yang berkenaan dengan ekstra yang sudah menjadi
pilihannya dan bidang kesukaannya.
Berkenaan dengan ekstra yang wajib, penulis mendapatkan kenyataan

yang sama. Ada petugas khusus yang mengawasi pelaksanaan ekstra tersebut.

Mereka juga secara mandiri terliha kan sendiri perangkat dan alat yang

dibutuhkan untuk pelaksan etugas khusus dibantu oleh

siswa yang menjadi tan ekstra mereka terlihat tanpa

diperintah lagi, sep

a, jenis-jenis kegiatan
khlak inti tersebut. Pr

andir audaraan dan kebebasa ingguan

nila keikhlasan, kesederh n, dan

Kursus-kurs keterampilan ji ilai-nilai

kemandirian

arkan hasil o

terlambat, tapi sebelum kegiatan ekstra dilakukan, mereka menjelaskan sebab
keterlambatan mereka dan kebanyakan berkenaan dengan tugas-tugas pokok

mereka yang lain, seperti masih dipanggil pengasuh, menemui tamu dan lainnya.

c. Strategi Perubahan Pola Pikir dan Perilaku dalam Kehidupan Sehari-hari

MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare seperti telah dijelaskan di

atas bahwa proses pendidikan berlangsung selama 24 jam, maka sesungguhnya
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selain proses pembelajaran yang banyak berpusat di kelas dan di luar kelas dan
kegiatan ekstrakurikuler, ada dua proses pendidikan lain yang dilakukan, yaitu
program ko-kurikuler (al-manhaj al-mazji) dan program bimbingan dan
penyuluhan (al-irsyad wat taujih ). Dua program pendidikan tersebut
dimaksudkan untuk membentuk disiplin siswa, baik berkenaan dengan hubungan
dengan Allah dan rasul-Nya, -hubungan dengan sesama siswa, hubungan dengan
lingkungan, baik lingkungan alam maupun lingkungan sosial.

Disiplin itu sesungguhnya lebih luas dari sekedar ketepatan waktu, tetapi
lebih luas pada dinamika kehidupan siswa secara keseluruhan di dalam MA DDI
Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare itu sendirf.” Dalam penulisan ini, kedua
program terakhir inilah yang dimaksudkan dengan kegiatan sehari-hari di
madrasah, di luar proses pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.

Kegiatan sehari-hari di pesantren ini di luar proses pembelajaran dan
ekstra, adalah kegiatan ko-kurikuler dan kegiatan bimbingan dan penyuluhan.
Itulah makanya kurikulum di_madrasah ini disebut dengan kurikulum hidup dan
kehidupan, yakni sebuah kurikulum yang tidak hanya bersifat keilmuan Saja tetapi
langsung diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Program  ko-kurikuler —dimaksudkan untuk menunjang program
intrakurikuler yang_dikemas “dalam bentuk petunjuk-petunjuk ‘teknis (juknis)
khusus untuk guru-guru dan dilaksanakan di luar jam sekolah di bawah bimbingan
guru-guru dan siswa-siswa senior dan di bawah tanggung jawab kepala sekolah.
Sedangkan program bimbingan dan penyuluhan dimaksudkan untuk membantu
siswa dalam menjalankan disiplin sehari-hari, baik secara berkala maupun ketika
mendapatkan kesulitan, yang dikemas dalam bentuk pendekatan-pendekatan

preventif, kuratif, dan represif.
Berdasarkan uraian tersebut mengenai program ko-kurikuler dan kegiatan

bimbingan dan penyuluhan di atas, maka pada hakikatnya kedua program tersebut
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merupakan Praktik dari kelima nilai pendidikan karakter yang dikembangkan.
Kegiatan sehari-hari ini di luar proses pembelajaran dan ekstra, terpusat pada
kegiatan ko-kurikuler dan kegiatan bimbingan dan penyuluhan.

Nilai-nilai keikhlasan dipraktikkan melalui budaya beribadah amaliyah

sehari-hari. Para siswa MA D jung Lare Kota Parepare secara

disiplin dan terus men akan shalat wajib lima

waktu dengan berja asjid. Mereka juga d bangun setengah jam

pribadi amar untuk menyimpan

barang dibuat tidak terlalu b ingge ka tidak

u rang-barang tersebut

dan sec: ala diperiksa oleh pe ama.

lai kemarErA(nEanAeRiEdaya belz

ndiri. Di

tu-waktu

luang tertentu yang bisa digunakan k kegiatan-kegiatan pilihan dan acara

pribadi seperti mandi dan mencuci baju. Di sela-sela waktu luang itulah siswa
dapat menggunakannya untuk belajar secara mandiri.

Berkaitan dengan itu, sebagai salah satu praktik nilai-nilai kemandirian,

maka di MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare juga dikembangkan

budaya hidup tertib dan teratur, baik dalam sekolah, kamar tidur, kamar mandi,

masjid, kantin, perpustakaan, toko buku, di jalan umum dan di lapangan.
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Ada kewajiban, larangan, dan anjuran ketika berada pada tempat-tempat
tersebut, yang harus dijalankan secara mandiri oleh siswa. Budaya hidup bersih
dan sehat, baik jasmani maupun rohani, juga merupakan praktik dari nilai-nilai

kemandirian. Siswa harus mengurus sendiri keperluan mereka untuk mandi dan

mencuci pakaian. Di pesantren tid diakan petuga laundry khusus untuk
mencuci pakaian mereka.
Nilai-nilai pers dipraktikkan daya hidup sopan dan

sopan santun dan

if baik di dalam perka : ku, tidak
reka di pesantren tetapi

orang, termasuk kepada

terlibat di dalam kegiata ri-ha

DDI Lil-B Parepare r proses
Jan kegiatan kokurikuler i
) adalah pe Madrasah Al

DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare dalam pengembangan pendidikan

karakter siswa adalah sebagai berikut:
d. Bimbingan Baca Tulis Al-Qur’an

Al-Qur’an bagi seorang Muslim adalah pedoman atau pegangan dalam
hidupnya. Dalam mengarungi kehidupan di dunia ini dan untuk menuju kehidupan

di akhirat kelak, seorang Muslim hendaklah berpedoman kepada al-Qur’an. Al-
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Qur’an bagi seorang Muslim adalah penerang dalam kehidupannya. Perlunya

seorang Muslim pandai membaca al-Qur’an sebagai sebuah kewajiban baginya.
Siswa yang belum dapat membaca al-Qur’an dibimbing baca tulis al-

Qur’an di TKA-TPA Ar-Radhiyah. Hal ini dijelaskan oleh salah seorang guru

Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:

Siswa yang tidak lulus tes baca tulis al-Qur’an pada seleksi awal masuk,
diberikan bimbingan khusus dengan memasukkannya pada TKA-TPA yang
pelaksanaannya .pada sore hari atau sesudah salat Asar di Mesjid Ar-
Radhiyah. Mereka yang kurang lancar dalam membaca Al-Qur’an adalah
mereka berasal dari SMP, bukan lanjutan® dari tingkatan Tsanawiyah
sebellggnnya. Adapun metode pembelajaran yang digunakan adalah metode
iqra’.

Dengan demikian, siswa tersebut dapat memahami dan menguasai baca
tulis al-Qur’an setelah mengikuti proses pembelajaran di TKA-TPA Ar-Radhiyah.
Adapun bagi siswa yang sudah lancar membaca al-Qur’an tetap diberikan waktu
khusus untuk melakukan tadarrus setelah pelaksanaan salat Isya walaupun tidak
setiap malam. Para siswa dibiasakan membacakan al-Qur’an secara tahgig. Hal ini
dikemukakan oleh Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI

Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai berikut:

Cara yang ideal untuk dipraktikkan di kalangan anak-anak oleh orangtua
dan guru adalah tata cara tahgig. Dengan membaca secara tahgig anak akan
terlatih membaca Al-Qur'an secara pelan, tenang, tidak terburu-buru atau
tidak tergesa-gesa. Cara ini akan membiasakan anak membaca Al-Qur'an
secara baik dan benar. Dengan kebiasaan ini, mereka kelak akan mudah
membaca Al-Qur'an sekaligus dengan meresapi artinya.”’

Kemampuan membaca dan menulis al-Qur’an sangat penting karena dasar

dan sumber hukum Islam yang pertama dan utama adalah al-Qur’an. Faktor inilah

**Nurlailah Halim, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

“Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.
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yang melatarbelakangi sehingga baca tulis al-Qur’an merupakan pilihan utama

menjadi muatan lokal dalam proses pembelajaran klasikal di sekolah/madrasah.
Menurut penulis, pilihan pelajaran muatan lokal ini sangat tepat. Apalagi

ditambah pada sore hari dengan belajar di TKA-TPA. Al-Qur’an sebagai sumber

hukum utama dan pertama serta m an nafas kehidupan seorang muslim.

Alangkah ironisnya kalau s mpu membaca kitab sucinya

engaku bahwa sebelu
kan beberapa huruf h

engan dasar sebutan S,

i o «¢ «z. Tetapi setelah

motivasi dari orangtua dan para pembina madrasah. Karena masa anak-anak
merupakan masa yang labil, naik turun, tidak mantap dan mudah berubah.
Sementara, masa ini diyakini sebagi masa yang sangat penting bagi warna hidup

seseorang kelak.

*Nurussaadah, salah seorang santri Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.
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Bimbingan baca tulis Al-Qur’an ini memang harus dilakukan karena
merupakan modal dasar dalam menguasai ilmu-ilmu yang lain khususnya yang

menggunakan bahasa Arab sebagai pengantar.

e. Penegakan Disiplin Melalui Tata Tertib

Di Madrasah Aliyah nat Ujung Lare Kota Parepare

memiliki aturan yang h. Tata tertib madrasah

kemudian dijabarka tata tertib yang berl drasah. Para pembina

aturan ah disosiali i jak kaki

proses
disiplin sangat penting dilaksanakan. Seorang siswa yang tumbuh dan
berkembang sebagai seorang remaja perlu memperhatikan, menghayati, dan
mengamalkan kewajiban seorang remaja dalam rangka hidup disiplin menuju

kesuksesan di masa datang.

“Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,
Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.
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Tanpa adanya kedisiplinan maka seorang remaja akan menemukan
rintangan dalam meraih kesuksesan. Sehubungan dengan hal tersebut, dalam mata

pelajaran Bahasa Arab XI Madrasah Aliyah dikemukakan sebagai berikut:

st i b b udd 5 add Jiee O N et e s
5oLy 5 8 53 Ly 6 Lasimall B350 3 B

sl e Of e OTAN saS ()

il v-‘“‘ a5 Kl

- ° 1 -
00 3idy & Jass

olah psikis, sepertl me
etiga, istirahat yang cu
ktivitas inilah yang i
n pendidikannya dapat
ah.

inti tersebut kemudian ada nilai-nilai turunan yang menyertainya. Demikian juga

nilai-nilai perilaku inti yang dikembangkan di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare tersebut ada lima, yaitu ikhlas, sederhana,

mandiri, persaudaraan, dan kebebasan.

100

D. Hidayat, Ta’lim al-Lugah al- ‘Arabiyyah li Fasl al-Hadi al- ‘Asyr min Madrasah al-
‘Aliyah (Cet. II; Semarang: Toha Putra, 2010), h. 13.
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Kelima akhlak inti itu tersimpul dalam Panca Jiwa Pondok Pesantren yang
diadopsi oleh semua tingkatan madrasah di Pondok Pesantren DDI Ujung Lare
Kota Parepare. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Nurhidayah Latif, Wakil

Kepala Bagian Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai

berikut:

Madrasah ini menge
kesederhanaan, ke
yang menjadi ¢

ng terdiri dari keikhlasan,

khlak seluruh warga
DDI Lil-Banat Ujung

karakter atau akhlak
eikhlasan, kesederhana
nilai inilah yang ingin
ran di Madrasah ini.
kan siswa yang cer
tpenting karena pada m
a hal-hal yang negatif.'%*

uh k
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‘o 25 | 5 as-Fll

& e JLsY

2
103 ogiz/ I

'Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.

"“Herfina, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
103

D. Hidayat, Ta’lim al-Lugah al- ‘Arabiyyah li Fasl al-Hadi al- ‘Asyr min Madrasah al-
‘Aliyah, h. 1.
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Artinya:

Sebagai siswa yang menginjak masa remaja, tentunya mengalami perubahan
fisik dan psikis yang sangat cepat. Oleh karena itu, mereka dianjurkan untuk
hidup disiplin, mampu membagi waktu antara beraktivitas dan istirahat,
antara belajar dan olahraga. Demikian pula mereka dianjurkan untuk tidak
begadang dan melakukan perilaku lain yang tidak mempunya manfaat
apapun bagi kehidupannya sehari-hari.

Salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

Jamaliah mengemukakan hakikat ikhlas sebagai berikut:

Ikhlas itu meliputi segena|{l)< suasana kehidupan di dalamnya. Kami sebagai
guru harus ikhlas mendidik, mengajar, dan menjadi teladan para sisyvanya.
Para siswa ikhlas dalam belajar dan mentaati seluruh tata tertib siswa.

Pendapat di atas semakna dengan pengertian ikhlas yang memberi dan
berbuat tidak karena didorong oleh keinginan memperoleh keuntungan tertentu,
semata-mata karena ibadah. Hal ini meliputi segenap suasana kehidupan di
madrasah. Kiai ikhlas dalam mengajar, siswa ikhlas dalam belajar, dan pembina
ikhlas dalam membina para siswa terutama dalam kehidupan di asramanya.

Kesederhanaan dalam hidup secara sederhana berdasarkan hasil

wawancara dengan salah seorang orang-tua siswa sebagai berikut:

Hal yang membuat saya terkesan adalah perilaku anak saya setelah beberapa
tahun belajar dan tinggal «di pondok. Sewaktu masih belajar di salah satu
SMP di Kota Parepare “ini, anak saya ‘sering meminta untuk makan di
warung makan. Tempat yang menjadi favoritnya adalah sebuah restoran
mewah di Kota Parepare ini.'Sebagai orang. tuasstentu berusaha memenuhi
permintaan_anak Saya tersebut™walau “terkadang uang belanja terbatas.
Setelah dibina di madrasah, sewaktu libur semester, mengingat kebiasaan
anak saya dan bertujuan untuk menyenangkan hatinya karena baru kembali
ke lingkungan keluarga, saya sendirt yang menawarinya untuk makan di
restoran tersebut. Saya kaget dan terharu mendengar jawaban anak saya. Dia
mengatakan bahwa tidak usah lagi ke sana, hanya buang-buang uang saja
alias mubazzir. Lebih baik memakan makanan yang tersedia di rumah saja,
makan apa yang ada.'®

“Jamaliah, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

105

Abd. Syukur, orang tua siswa Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, “wawancara”, Parepare, 10 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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Hasil wawancara dengan orang tua siswa tersebut memberikan gambaran
bahwa anaknya yang telah dididik dan dibina di madrasah itu sudah memiliki
karakter atau akhlak mulia. Salah seorang siswa Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-

Banat Ujung Lare Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Saya sangat merasakan hikmah_dibalik kesederhanaan kehidupan perilaku
siswa. Kesederhanaan diaplikasikan dalam berbagai macam kehidupan. Di
pondok, pakaian dibatasi-jumlah dan jenisnya, yang diutamakan adalah
akaian sekolah dan pengajian pesantren. Pakaian sehari-hari dibatasi hanya
eberapa pasang. Pada awalnya, saya merasa ini sebuah pengekangan. Akan
tetapi setelah beberapa waktu merasakan hal tersebut, saya sudah terbiasa. %

Sikap sederhana itulah yang sesungguhnya diharapkan pada perilaku
siswa. Dalam kehidupan madrasah, para siswa diberi menu makanan yang sama.
Artinya, tidak ada perbedaan perlakuan dalam memberi makanan kepada siswa.
Kalau pun ada mau yang menambah jatah makan, mereka harus berbelanja ke
kantin madrasah.

Orang yang mandiri akan mempunyai harga diri yang tinggi, di mana
harga diri merupakan salah satu kunci dalam hidup seorang muslim. Salah

seorang orang tua siswa mengemukakan sebagai berikut:

Saya bersyukur karena baru kurang lebih sepuluh hari anak saya tinggal di
madrasah dan mengikuti acara tazkiyah al-nafs, dia sudah mulai mandiri.
Kalau sebelumnya, sangat susah dibangunkan pada pagi hari. Int dia bangun
sendir. Katanya, dia dibiasakan bangun pada jam empat dinihari. Demikian
ula, pal%lannya yang selama ini dicucikan, sekarang dia mencuci sendiri
ajunya.

Demikian pula pernyataan orang tua siswa sebagai berikut:

Anak yang memiliki kemampuan untuk mandiri karena dia tinggal di
madrasah. Dia sudah bisa mencuci dan men{'emur pakarannnya sendiri. Dia
juga sudah dapat memasak sendifl. Padahal sebelum belajar di madrasah,
ekerjaan tersebut sebelumnya sulit dilakukan. Kalau dia kembali ke rumah
arena liburan, sudah bisa membantu saya memasak. Satu lagi, kalau dia

'®Nurul Hasanah, salah seorang santri MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.

"“Fatmawati, orang tua siswa MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 10 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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mendapati saya bergosip denﬁan tetanlg(ga, dia ml%ggatakan: “Kenapa mama
bergosip, bukankah gosip itu haram hukumnya?”

Pernyataan tersebut diperkuat dengan pendapat salah seorang orang tua

siswa sebagai berikut:

Itulah yang sebenarnya kami dambakan. Kami terlalu menuntut agar anak
kami pintar dalam berbagai bidang.ilmu pengetahuan, yang penting perilaku
mereka sesuai dengan tuntunan ajara agama, kami sudah sangat bersyukur.
Anak kami sudah bisa salat dengan rutin, sopan dalam bertutur kata dan
bertindak, itu sydah menjadi sebuah anugerah yang sangat besar dalam
kehidupan kami.™”

Jiwa kemandirian adalah jiwa kesanggupan menolong diri sendiri (self
help) ataugberdikarizsDidikanginilah,yang merupakanssenjatashidupsyang ampuh.
Berdiri bukan saja dalam arti bahwa siswa selalu belajar dan berlatih mengurus
segala kepentingan sendiri, tetapi juga madrasah itu sendiri sebagal lembaga
pendidikan tidak pernah menyandarkan kehidupannya kepada bantuan dan belas
kasihan{orang lain. Dalam kehidupan madrasah, sama-sama memberikan iuran
dan sama-sama dipakai.

Demikian pula persaudaraan yang merupakan sikap memperlakukan orang
lain memperlakukan diri sendiri. Hal tersebut seperti dikemukakan oleh

Nurhidayah Latif, berikut ini:

Persaudaraan atau ukhuwah  artinya sikap mental menghormati dan
menjadikan orang gain sseperti psaudaragsendirig=Dalam konteks agama, ia
menjadi ukhuwah fslamiyah.(persaudaran’keislaman) yakni persaudaraan
yang tak melihat paham dan organisasi keagamaannya, suku, warna kulit,
golongan dan asal daerahnya. Orang yang sudah memahami hakikat
persaudaraan akan mampu berdiri di mana saja dan bermanfaat untuk siapa
saja dan kapan saja. Pola pikirnya sudah tidak lagi tersekat oleh egoisme

'%Hj. Hasnani, orang tua siswa MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,
“wawancara”, Parepare, 10 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Fatmawati, orang tua siswa Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, “wawancara”, Parepare, 10 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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pribadi maupun kelompoknya. Tidak ada lagi mengatakan iya (saya) dan iko
(dia), tetapi yang ada adalah idi (kita)."*

Kehidupan di madrasah diliputi suasana persaudaraan akrab sehingga
segala kesenangan dirasakan bersama dengan jalinan perasaan keagamaan,
ukhuwah (persaudaraan) ini. Bukan saja selama di dalam pesantren, tetapi juga
mempengaruhi ke arah persatuan umat dalam_masyarakat sepulangnya dari
madrasah.

Salah seorang alumni Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare

Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Suasana ukhuwah (persaudaraan) justru lebih tampak ketika kami sudah
menyelesaikan studi di madrasah, Kalau selama menuntut ilmu di pondok,
rasa persaudaraan sudah terbangun dengan baik, setelah tamat ternyata
menjadi lebih baik. Kami sering mengadakan pertemuan ketika musim libur
perkuliahan, padahal tempat perkuliahan kami pada umumnya tidak sama.
Ada yang kuliah di Parepare, Makassar, dan daerah lain. Walau hanya
istilahnya temu kangen, tampak rasa kebersamaan dan persaudaraan sangat
kental di antara kami.""*

Dari uraian tersebut, diketahui bahwa memang nilai-nilai karakter inti
yang dikembangkan di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare berasal dari ajaran ‘Islam dengan dua sumber utamanya, yaitu al-Qur’an

dan Hadis Nabi Muhammagd saw:

3. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat yang Dihadapi Guru
dalam Pengembangan Pendidikan Karakter di Madrasah Aliyah
(MA) DDI Ujung Lare serta Selusinya

1. Faktor Pendukung yang Dihadapi Guru dalam Pengembangan Pendidikan

Karakter di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare

1) Adanya Pendekatan yang Dilakukan oleh Para Guru
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Nurhidayah Latif, Wakil Kepala Bidang Kesiswaan MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare.
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Suci Ramadhani, alumni Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, “wawancara”, Parepare, 10 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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Wawancara dengan Hj. Sitti Rahma, selaku Kepala Madrasah Aliyah

(MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Dalam membina siswa menuju akhlak Kang baik, saya lebih mengutamakan
perasaan, artinya saya lebih menuju akhlak siswa ini yang saya hadapi itu
seperti apa, saya mencoba berbicara dari hati ke hati jadl kesannya lebih
pada kekeluargaan. Hal ini bertujuan supaya siswa bisa minta solusi dalam
menghadapi permasalahan, terutama dalam masalah meningkatkan akhlak
yang baik. Dengan adanya.metode seperti ini maka mereka akan lebih
nyaman dan tidak sungkan-sungkan dalam.meminta pendapat kepada saya,
jadi saya bisa tahu_permasalahan siswa ini seperti apa sehmgga dalam
memberi solusi saya akan menemukan apa yang siswa harapkan."

2) Adanya Perhatian Khusus
Perhatian khusus ini ditujukan terhadap mereka yang akhlaknya cenderung
lemah atau kurang baik, dengan adanya perhatian semacam ini siswa lebih merasa
diperhatikan dan termotivasi untuk mengubah akhlaknya menjadi lebih baik.
Pembinaan akhlak terhadap siswa bukanlah hal yang mudah dan instan,
sebagaimana dikatakan bahwa mengubah seseorang menjadi lebih baik itu tidak
segampang membalik telapak tangan, semua apa yang Kita lakukan itu butuh
proses, jangankan mengubah akhlak orang lain, mengubah diri Kita untuk lebih

baik saja butuh proses yang panjang.
3) Adanya Kerjasama/Koordinasi yang Baik.di Antara Guru

Koordinasi antaray, kepala, dan, wakil sekolah, dengan guru madrasah
termasuk salah,satuskebersamaan,dalam membina.siswasmenujusakhlak yang baik,
apalagi kalau ada siswa madrasah yang tidak berakhlak baik maka
penyelesaiannya dilakukan oleh ketua asrama. Apabila ketua asrama tidak mampu
menyelesaikannya, diambil alih oleh pembina asrama. Kalau pembina asrama juga
tidak mampu menyelesaikannya, maka diserahkan kepada pimpinan.

Menurut penulis, menceritakan kebaikan dan jasa orang lain adalah hal

yang tidak disalahkan oleh agama asalkan bertujuan yang bagus seperti

"2H;j. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,

Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.
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menjadikannya motivasi dan inspirasi bagi siswa, terutama dalam meningkatkan

akhlak mulia.
Pembinaan siswa tidak segampang apa yang dibayangkan, akan tetapi

dalam hal tersebut membutuhkan kebersamaan antara pihak madrasah dan

madrasah untuk mengarahkan mer hal-hal yang negatif. Kebersamaan

dan kordinasi adalah s akan dalam menghadapi

sesuatu. Adanya keb inasi ebih maksimal dalam

membi
4)
saja dalam meningkat
kurikul uga sangat dibutuhkan
siswa. ateri tentang akhlak te aka
akan le S ai akhlak, tinggal bagaimana s ggu

siswa u 2mpraktikkan ilmu a dapat dari b
ping itu akhl eb kristalisasi s
terutam asah Aliyah (MA) D anat Ujung Lare Kot

sudah s nya kaIaﬁABglah o[ Etuk meni

yang dibina dalam lingkungan madrasah, maka hal ini dirasa sangat mudah utuk
menciptakan siswa yang berakhlak mulia.

Adanya pembinaan akhlak mulia yang dilakukan oleh guru dan didukung
adanya peraturan dan didukung oleh lingkungan yang selalu diawasi oleh pihak
madrasah dan pondok pesantren, maka para siswa Madrasah Aliyah (MA) DDI

Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sudah berakhlak dengan baik.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE
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Berdasarkan uraian tersebut, penulis berpendapat bahwa dengan adanya
peraturan, lingkungan serta dorongan dari kedua lembaga yaitu madrasah dan
madrasah, maka seorang guru atau ustadz dalam membina siswa untuk berakhlak
mulia akan terasa sangat mudah, apalagi masyarakat sekitar sekolahan
menjunjung tinggi akhlak mulia, dengan adanya hal tersebut seorang siswa akan

termotivasi untuk berakhlak-baik.

2. Faktor Penghambat yang Dihadapi Guru dalam Pengembangan Pendidikan
Karakter di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare

Adapun faktor penghambat yang dihadapi dalam pengembangan
pendidikan karakter siswa Madrasah' Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare. Menurut Hj. Sitti Rahmah selaku Kepala MA DDI Lil-Banat

Ujung Lare Kota Parepare mengemukakan sebagai berikut:

Banyak siswa yang ada di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung
Lare Kota Parepare tergolong anak yang dikatakan “manja” dari rumah
mereka masing-masing, Kkhususnya yang bukan alumni Madrasah
Tsanawiyah di tempat ini, tepatnya mereka berasal dari SMP. Orang tua
memasukkan anaknya [dengan. harapan-agar anaknya tersebut perilakunya
dapat berubah dari akhlak yang jelek kepada akhlak yang baik. Jadi jalan
satu-satunya ialah di madrasah, maka dalam mendidik siswa yang Seperti ini
butuh kesabaran dan pendekatan secara khusus. >

Kendala lain yang dihadapi biasanya karena adanya beberapa siswa yang

kurang disipli. Hal ini dikemiukakan oleh 'salah seorang guru sebagai berikut:

Ketidakdisiplinan siswa biasanya pada masalah perizinan. Masih ada
beberapa siswa kalau keluar dari area kampus Pondok Pesantren tidak
meminta izin kepada wali kelas atau pembina. Hal itu biasa terjadi di luar
jam pelajaran di madrasah.™*

"Hj. Sitti Rahma, Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare, “wawancara”,

Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Kepala MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare.

"Herfina, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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Faktor lain yang menjadi faktor penghambat dalam pengembangan
pendidikan karakter siswa di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare

Kota Parepare adalah seperti yang dikemukakan salah seorang guru berikut ini:

Kesadaran orang tua dalam menanggapi hukuman yang diberikan pembina
kepada anaknya. Sering kejadian, apabila ada anak siswa yang dihukum
langsung melapor kepada orang tuanya. Tidak jarang orang tua keberatan
dengan hukuman tersebut, biasanya mereka menelepon pembina dan tidak
terima atas hukuman tersebut. Ada juga %/ang datang Iangsung ke madrasah
dan bertemu dengan pembina yang menghukum anaknya.™"

Memang semua siswa yang ada di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat
Ujung lsaresKotasParepare tidakssama. Adagyangsdarizkeluargaspengusaha, dari
keluarga petani dan dari keluarga pejabat. Seorang gurutidak boleh menilai dan
memperlakukan sama antara sesama siswa, secara psikologi mereka mempunyai
perilaku yang berbeda-beda. Kalau pengurus sudah menerapkan hal ini, mereka
akan berhasil dalam membina siswa.

Demikian pula faktor penghambat lain ialah tidak semua siswa Madrasah
Aliyah (MA) DDI Lil-Banat:Jjung Lare Kota Parepare bermukim di dalam lokasi
pondok pesantren, terutama bagi mereka yang berasal dari Kota Parepare sendiri.
Padahal, proses pengembangan pendidikan karakter siswa hanya bisa berlangsung

efektif dan efisien apabilasisiwa tersebut mukim atat bertempat tinggal di dalam.

3. Solusi dalam Mengatasi Faktor Penghambat yang Dihadapi Guru dalam
Pengembangan Pendidikan Karakter di Madrasah™ Aliyah™ (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare

1) Tekad dan Motivasi yang Tinggi dari Guru dan Pembina

Budaya adalah sesuatu perilaku yang sangat sulit dihilangkan. Karena hal

itu sudah bersifat mendarah daging. Hal ini termasuk motivasi bagi semua siswa

"Jamaliah, salah seorang guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare,

“wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare.
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untuk meningkatkan akhlak mulia mereka. Dengan banyaknya lingkungan yang
berakhlak baik maka kebanyakan mereka akan terpengaruhi dan termotivasi untuk

menjadi lebih baik oleh lingkungan tersebut.
Tekad pembina madrasah dalam pengembangan pendidikan karakter siswa
juga sangat dibutuhkan. Salah seorang pembina mengemukakan pendapatnya

tentang ungkapan madrasah sebagai bengkel:

Sebenarnya kalau madrasah dijuluki “bengkel” saya tidak merasa keberatan,
bahkan senang. Saya mengibaratkan bengkel motor misalnya, kalau saya
mampu memperbaiki sebuah sepeda motor yang sudah rusak parah,
kemudian dapat dipakai alangkah senangnya. Demikian pula madrasah,
tidak dipungkiri banyak orang tua memasukkan anaknya karena tidak
mampu mendidik dan mengarahkan anaknya. Jadi kalau dimasukkan ke
madrasah untuk diperbaiki, kemudian dengan pola pendidikan dan
pendekatan yang kami lakukan, anak tersebut bisa sadar dan berubah
perilakunya, kami sangat bersyukur.'*®

Motivasi atau dorongan dari orang tua bagi seorang anak adalah sangat
penting, karena orang tua adalah orang yang sangat mengetahui akhlak anak
mereka. Blasanya salah satu motivasi._orang tua terhadap anak yaitu dari segi
finansial. Finansial adalah kebutuhan pokok yang berupa uang, akan tetapi
fasilitas| yang diberikan orang tua terhadap ‘anaknya yang bertujuan supaya
menjadi lebih baik itu termasuk salah:satu motivasi,-baik berupa uang maupun
yang lainnya.

2) Kesepahaman antara Pembina, Orang Tua, dan Siswa terhadap Penerapan
Tata Tertib Madrasah

Dalam rangka penegakan dan pelaksanaan tata tertib madrasah perlu ada
sosialisasi kepada pembina, orang tua, dan siswa. Hal ini dapat dilaksanakan pada

awal tahun pelajaran baru. Pembina madrasah menyampaikan secara

116

Hasdawati, Wakil Kepala Bagian Kurikulum MA DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare, “wawancara”, Parepare, 8 Maret 2017, di Ruang Guru MA DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
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komprehensif tentang etika yang berlaku di madrasah serta sanksi yang
diberlakukan pada saat siswa tersebut apabila melakukan pelanggaran.
Adanya campur tangan yang dilakukan oleh orang tua/wali siswa atas

sanksi yang diterapkan guru madrasah terhadap siswa karena mereka tidak

mengetahui dan memahami secara | etik atau tata tertib yang berlaku di

madrasah.

3) Peningkatan Madrasah

Jitu pesat
serta kemajuan di bidang il asi, kenakala semakin
rena itu,
guru m gkatkan kualitas sumbe - mereka
dapat i 'mbangan kemajuan il eknologi,
informa al tersebut dapat dilak il i macam
pendidi iha seminar, dan a. De emikian,
berbagai

g terbaik

diperlukan.
Kerjasama ini sangat penting karena kecenderungan siswa yang memiliki
kecenderungan untuk melanggar tata tertib biasanya mencari legitimasi atau
pembenaran atas tindakannya tersebut. Untuk itu, setiap pembina madrasah harus
mengetahui dan memahami secara mendalam kode etik dan tata tertib yang

berlaku dalam madrasah tersebut.
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5) Teladan Guru Madrasah

Guru madrasah harus memahami dan menyadari bahwa keteladanan
(uswah) merupakan metode pendidikan yang paling utama dalam Islam

sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah saw. sehingga keteladanan guru

merupakan hal paling terpenting s ditunjukkan pada siswa. Dengan

bahasa yang lebih ekstrim, mampu berbicara, bersikap,
dan bertindak seperti i urangan dan kejelekan

guru jangan sampai

i adalah

an Karakter/Akhlak |
A) DDI Lil-Banat Uj

g dik

aparan data di atas, ter ma

PAREPARE
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Gambar 4.1.

Nilai-nilai pendidikan karakter inti yang dikembangkan
di Madrasah Aliyah (MA)DDI Ujung Lare Kota Parepare

Kesederhanaan

(+-230)

Persaudaraan/

Ket an
ctulus Kesetiakawanan

(0=d3Y) (525 53))

Kebebasan

Aliyah

akhlak

Kedua, mengintegrasikan ke dalam setiap mata pelajaran dan langkah-
langkah pembelajarannya dan nilai-nilai akhlak inti tersebut.

Ketiga, mengintegrasikan ke dalam berbagai peraturan serta kebiasaan
yang dipraktikkan di Madrasah dan nilai-nilai akhlak inti tersebut menjadi

dampak langsung maupun tidak langsung.
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Keempat, teladan dari penanggung jawab pendidikan di sekolah/madrasah.

Sebagaimana terlihat pada gambar berikut:
Gambar 4.2.

Pengembangan Pendidikan er dalam Proses Pembelajaran

Materi Tazkiyah
al-Nafs

I

Materi Pelajaran
Klasikal

Nilai-nilai
Pendidikan
Karakter

Karakter/
Akhlak
Mulia

Cicwra

Pelaksanaan Tata
Tertib

i

Uswah Hasanah
(Teladan) Guru

bangan 0

urikuler,
PAR

dengan
pengetahuan, kecintaan dan pelaksanaan terhadap nilai-nilai akhlak inti tersebut.

Kegiatan tersebut ada yang bersifat wajib dan ada yang bersifat pilihan.
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Gambar 4.3.

Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Ekstrakurikuler

Akhlak
Mulia Siswa

Pendidika Kegiatan
n ‘ Ekstrakurikuler l

Pilihan

idikan Karakter dala

entasi pendidikan karakter dala iatan sehari
Aliyah DDI Lil-B a Parepare dengan
i an mengkon udaya-buda tu yang

rhadap n-P ASR(E FN RaEilai akhla tersebut.

gan dan

asah.
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Gambar 4.4.

Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Kegiatan Sehari-hari

Kegiatan Ko- 1
Kurikuler:

1. Tutorial

2. Praktikum

Pendidikan Aktivitas
Karakter Harian Siswa Karakt.er/ {\khlak
Siswa dalam Pondok Mulia Siswa

Pesantren

Kegiatan Bimbingan &
Penyuluhan:

1. Disiplin Diri

2. Disiplin Sosial

3. Disiplin

Lingkungan

dalam
Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare adalah
pendidikan akhlak holistik integratif, di mana nilai-nilai akhlak inti yang
dikembangkan tersebut, diintegrasikan secara menyeluruh dan integral dalam
setiap program pendidikan yang dijalankan, baik dalam program intrakurikuler,

ekstrakurikuler, kokurikuler dan bimbingan dan penyuluhan.
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Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare sebagai
salah satu sumbu dinamika sosial, budaya dan keagamaan masyarakat di Kota
Parepare, telah membentuk suatu sub-kultur yang secara sosiologi dikatakan
sebagai masyarakat pesantren. Artinya, apa yang disebut dengan Madrasah Aliyah
(MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare-Kota Parepare bukan semata-mata berwujud
fisik tempat belajar agama dengan perangkat bangunan, kitab kuning, siswa, dan
kiainya. Akan tetapi'juga mencakup masayarakat dalam  pengertian luas yang
tinggal idivsekelilingnya dansmembentuk ,pola-kehidupan-budaya; sosial, dan
keagamaan.

Demikian pula dalam madrasah“itu sendiri, Kial, pembina, dan para siswa
membentuk sebuah komunitas yang membentuk sebuah masyarakat dengan ikatan
pola kehidupan yang diatur dalam tata tertib madrasah. Perilaku sosial mereka
telah diatur secara sistematis oleh adanya peraturan yang disusun untuk
dilaksanakan oleh seluruh komponen yang ada.dalam madrasah. Komunitas
madrasah dapat dikatakan terdiri dari keluarga, sekolah, dan masyarakat sebagai
bagian dari komponen utama pendidikan:

Madrasah adalah laksana sebuah keluarga, kiai dan guru-guru sebagai
figur orang tua dan siswa senior sebagai figur kakak yang membantu orang tua
untuk mengasuh adik-adiknya. Interaksi antara guru dan murid bisa berlangsung
terus menerus, karena mereka tinggal di lingkungan yang sama. Di lingkungan
seperti inilah, fungsi Tribrata Pendidikan (keluarga, sekolah, dan masyarakat)
dapat secara optimal dan terpadu dilaksanakan.

Hubungan antara kiai, pembina, dan para siswanya diibaratkan sebagai
satu keluarga. Kiai dan para pembina berperan sebagai orang tua dalam madrasah.

Dalam madrasah juga secara otomatis menjadi lingkungan sekolah. Para pembina
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dan siswa khususnya di waktu pagi melaksanakan proses pembelajaran di kelas.
Kumpulan kiai, pembina, dan siswa di dalam madrasah itu juga dapat dikatakan
sebagai sebuah komunitas masyarakat.

Di madrasah, peran guru sangat sentral selain kurikulum yang sederhana.
Madrasah dalam sejarahnya tidak.terlalu mementingkan soal kurikulum. Out put-
nya juga berkualitas, jarang sekali siswa atau alumni.madrasah melakukan dan
mensponsori demo dan lainya dan justru menjadi sandaran moral, hal ini juga ada
pada lembaga pendidikan agama tidak terkecuali pendidikan di agama-agama lain.

Keunggulan pendidikan di madrasah karena pola pendidikan yang khas,
yang tidak dimiliki oleh lembaga pendidikan formal, antara lain: anak yang masuk
lingkungan madrasah, umumnya disampaikan kontrak belajar antara orang tua,
kiai dan siswa secara langsung, (walaupun tidak tertulis) yang intinya tentang
penyerahan anak sepenuhnya kepada kiai untuk dididik dengan peraturan serta
tata cara hidup dan belajar di madrasah. Di samping itu lingkungan pergaulan di
madrasah terkontrol dengan ketat. Setiap pelanggaran yang dilakukan siswa akan
di-ta zir (dihukum) tanpa pandang bulu. Hal yang paling utama adalah
kesederhanaan dan keikhlasan kiai dalam mendidik siswa memberikan teladan
yang membekas pada perilaku siswa, bahkan perilaku itu tetap tertanam walaupun
siswa telah keluar dari madrasah.

Pendidikan karakter yang dikembangkan di Madrasah Aliyah (MA) DDI
Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare adalah ikhlas, sederhana, mandiri,
persaudaraan dan bebas, yang tersimpul di dalam Panca Jiwa Pondok. Perilaku
tersebut digali dan bersumber dari al-Qur’an dan Hadis sebagai sumber utama

ajaran Islam.
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Saat sekarang ini, lembaga keagamaan seperti madrasah tampil di garda
terdepan dalam mengawal dan mengarahkan proses perubahan sosial dan
perubahan perilaku masyarakat, termasuk siswa. Dalam studi sosiologis (sosiologi

agama), mereka dapat mengembangkan dua peranan penting, yaitu: peran sebagai

directive system dan sebagai def

Dalam peran ya sebagai referensi utama

mempunpﬁ\nlnn Eegius. Ik

seseorang adalah keikhlasan itu sendiri.
Seorang yang ikhlas diibaratkan orang yang sedang membersihkan beras
(tampi beras) dari kerikil dan batu-batu kecil di sekitar beras. Maka, beras yang
masak akan menjadi nikmat untuk dimakan. Tetapi apabila beras itu masih kotor,
ketika nasi dikunyah akan tergigit kerikil dan batu kecil.
Ikhlas melakukan sesuatu sebagai bentuk ibadah kepada Allah swt. Oleh

karena itu, orang yang ikhlas selalu bisa memberikan sesuatu yang terbaik (giving
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the best) dan melakukan yang terbaik (doing the best) tanpa peduli terhadap
penilaian dan penghargaan yang diberikan orang lain terhadap apa yang diberikan
dan dilakukan tersebut.

Ikhlas artinya memberi dan berbuat sesuatu yang terbaik tanpa pamrih. Di

dalam melaksanakan segala sesua Kan semata-mata sebagai ibadah dan

syukur kepada Allah swt. O ang yang ikhlas akan selalu

jiwa agung dan ment h dalam
n kehidupan. Kerja 3 irit dari

leh karena itu keserderh atu kunci

api kenyataal ) dengan

. Sederhana &

apapun status yang seda andang kayaan me ah ya liki serta
kedudukan penting yang sedang digenggamnya bukan menjadi alasan untuk tidak
hidup sederhana.

Kesederhaan meliputi perkataan, sikap, dan tindakan. Di balik kesederhaan
itu terpancar jiwa agung dan mental pantang menyerah dalam mengatasi seluruh
persoalan kehidupan. Oleh karena itu, keserderhanaan adalah salah satu kunci

perjuangan menuju kesuksesan hidup.
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Mandiri bukan saja sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugas, tetapi mandiri artinya percaya pada
diri sendiri, berani dan mampu untuk berdiri di atas kaki sendiri dalam

menentukan langkah dan tujuan hidup sendiri, mampu memahami sendiri gejala-

gejala dan tanda-tanda zaman dan m i diri kepribadian yang utuh.

Kemandirian adalat menjadi parasit bagi orang
ada diri sendiri, be nampu untuk berdiri di
atas kaki sendiri dalam menen ah dan tujuan hidup sendiri, mampu
jati diri
ndiri selalu yakin ba terdapat
angat besar yang dib . serta

bangkan dan memanf

al bagi kepentingan dirinya sen dan lain. Dia

yakin, ya dan akan

nya di hadapan A adalah
dirinya keadilan
Allah, K sifat dan

Orang yang mandiri juga adalah orang yang memiliki jati diri atau
identitas diri yang jelas. Memiliki pendirian atau falsafat hidup yang konkret.
Tidak mudah terpengaruh oleh situasi dan kondisi apapun yang ada di sekitarnya.
Selain itu juga memiliki kemampuan untuk belajar dan berkembang.

Persaudaraan mempunyai relevansi dengan toleransi. Orang yang memiliki

rasa, sikap, dan prilaku bersaudara, maka dengan sendirinya ia akan mampu
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menghargai atau toleran terhadap saudaranya, baik berkenaan dengan suku,
agama, ras, dan golongannya. Toleransi identik sekali dengan persaudaraan,
walaupun pada titik tertentu persaudaraan sesungguhnya berada di atas toleransi

itu sendiri.

Pada tahap ta‘aruf ini, s t umat masih berada dalam tahap

permulaan, tahap ketika i tahu tentang situasi umat

yang dihadapi, kecu mereka secara ko

tengah c berada di satu pihak, sau g seiman
berada i ain, yang tidak saja be 3 5 bahkan

seringka : apat, kepentingan, dan t

bebas d

negatif bebas enjadi i wa besar

prinsip.

Sebaliknya, ada pula yang terlalu bebas (untuk tidak mau dipengaruhi),
berpegang teguh kepada tradisi yang dianggapnya sendiri telah pernah
menguntungkan pada zamannya, sehingga tidak hendak menoleh ke zaman yang
telah berubah. Akhirnya dia sudah tidak lagi bebas karena mengikatkan diri pada

yang diketahui saja. Maka kebebasan ini harus dikembalikan ke aslinya, yaitu

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



106

bebas di dalam garis-garis yang positif, dengan penuh tanggungjawab; baik di

dalam kehidupan madrasah itu sendiri, maupun dalam kehidupan masyarakat.
Jiwa yang meliputi suasana kehidupan Madrasah itulah yang dibawa oleh

siswa sebagai bekal utama di dalam kehidupannya di masyarakat. Jiwa ini juga

harus dipelihara dan dikembangk aik-baiknya.
Untuk konsep ke apkan terus meningkatkan
dan menanamkan agama. Siswa harus

belajar 1ati a memang

seperti ku, dan agama. Para i mampu

memba dalam perbedaan, agar - “Rahmat

ang oleh
tradisi K mbentuk
satu ika I daerah-
daerah jadi satu
kesatua unalistik
di madrasah yang tampak dalam kebiasaan makan dan minum bersama, belajar
dan bekerja bersama, tidur bersama merupakan perilaku dan tindakan yang
membentuk ikatan sosial dan emosional yang membawa pengaruh dan perubahan
yang sangat kuat dan positif terhadap masing-masing individu.

Corak kehidupan sosial di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung

Lare Kota Parepare merupakan representasi dari gejala umum madrasah di
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Indonesia. Berdasarkan hasil temuan dalam penulisan ini, beberapa akhlak yang
menjadi perilaku sosial yang khas madrasah ialah adanya hubungan yang akrab
antara siswa dengan kiai karena mereka tinggal dalam lingkungan pondok

pesantren.

Mempraktikkan dan me ilaku hidup hemat dan sederhana

benar-benar dipraktikk dirian sangat terasa dan

kental di kalangan a tolong-menolong ana persaudaraan di

antara di dalam
dalam
menderita dan tabah be ) tua dan

apai tujuan menjadi s

at Ujung
repare deng Pondok

Ujung Lare lan harmonis.

sosial yang men] s sosial utama ya liki oleh

ah eratnyﬁlAnRtE ;RaA\RsE antara dengan

: 2lah lama
meninggalkan masa pendidikan formal di madrasah. Biasanya pada acara besar
keagamaan dirangkaikan dengan reuni atau temu alumni madrasah dan
mengukuhkan kembali hubungan antar mereka. Selain itu, dengan memanfaatkan
kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi, para siswa dan alumni tetap
mengadakan hubungan melalui komunitas di jejaring sosial. Melalui komunitas
itu, mereka tetap melakukan hubungan dan tukar-menukar informasi walaupun

tempat mereka berjauhan.
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Selain itu, nilai-nilai akhlak dan perilaku di madrasah adalah kerjasama
(ta’awun), persaudaraan (ukhuwah), berjuang (jihad), taat, rendah hati (tawadhu’),
sederhana, mandiri, ikhlas, disiplin, saling menghormati, tolong menolong, etos
kerja tinggi, dan peduli. Nilai berjuang (jihad) terdapat nilai kebebasan, yaitu
kebebasan untuk berjuang menghilangkan kebodohan, kekufuran, kemiskinan,
dan keterbelakangan, yang menjadi inti dari perjuangan-madrasah itu sendiri.

Maka, kelima nilar pendidikan karakter inti tersebut terdapat dalam nilai-
nilai turunan dari empat nilai-nilai inti (core values) yang akan dikembangkan di
dalam implementasi pendidikan “akhlak di-Indonesia. Ikhlas merupakan nilai
turunan dari jujur. Sederhana merupakan nilai turunan dari peduli. Mandiri
merupakan nilai turunan dari cerdas. Persaudaraan merupakan nilal turunan dari
peduli dan bebas merupakan nilai turunan dari tangguh. Dengan demikian, berarti
kelima nilal akhlak inti yang dikembangkan di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare sesuai-dengan empat nilai-nilai inti (core values)
yang akan dikembangkan di dalam implementasi pendidikan akhlak di Indonesia.

Pihak madrasah dan orang tua harus melakukan kerjasama yang baik,
terbuka dan komunikatif dalam*.membina “siswa. “Para pembina diharapkan
menjadikan pesantren sebagai sebuah rumah. Pembina menjadi orang tua yang
senantiasa membimbing dan mendidik siswa dengan sepenuh hatinya.

Sementara orang tua sebagai pendidik pertama dan utama juga
diperhadapkan untuk mendidik dan mengarahkan anak-anaknya agar tidak
terjerumus ke dalam kehidupan yang negatif. Rumah tangga yang menghadirkan
suasana madrasah adalah rumah yang diliputi dengan cinta yang tulus, memiliki
kemandirian yang diliputi oleh kesederhanaan (tidak boros atau mubazzir).

Demikian pula terjaga oleh sifat ukhuwwah (rasa persaudaraan yang dilandasi
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cinta dan kasih sayang). Dengan demikian, akan tercipta manusia Muslim yang
konsisten dalam menjalankan perintah Allah swt. dan menjauhi larangan-Nya.
Apalagi di zaman sekarang, tantangan umat Islam sangat kompleks.

Oleh karena itu madrasah ditunutut berbenah dan meningkatkan kualitas
pendidikan. Dengan demikian, madrasah diharapkan dapat menghasilkan lulusan
dan generasi yang baik dan membanggakan. Generasi muda yang memiliki
ketinggian ilmu pengetahuan dan kedalaman iman dan. takwa serta memiliki
akhlak mulia. Untuk mewujudkan hal tersebut, madrasah harus berbenah dan
beradaptasi dengan perubahan sosial, ilmu Pengetahuan, dan peraturan yang ada.
Karena [ itu, harus ada kesadaran untuk meningkatkan kemampuan adaptasi.
Apalagi, kemampuan dan potensi yang dimiliki para siswa sangat bagus dan tidak
perlu diragukan lagi.

Pendidikan madrasah adalah satu-satunya sistem pendidikan hidup yang
mengintegrasikan unsur-unsur keagamaan, pembelajaran, keterampilan, sosial,
dan moral kemanusiaan. Salah satu hal yang menopang berjalannya sebuah sistem
pendidikan yang baik, adalah madrasah memiliki ruh yang familiar disebut
dengan panca jiwa madrasah. Inilah yang menjadi landasan bagi pembinaan dan
pembentukan perilaku yang baik atau akhlak mulia.

Pihak pengelola madrasah dan orang tua harus melakukan kerjasama yang
baik, terbuka dan komunikatif dalam membina siswa. Guru diharapkan
menjadikan madrasah sebagai sebuah rumah. Pembina menjadi orang tua yang

senantiasa membimbing dan mendidik siswa dengan sepenuh hatinya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Berdasarkan uraian hasil penelitian:tersebut, maka penulis mengambil beberapa

Karakter siswa di il-Banat Ujung Lare Kota

anya santri yang b huruf dan tilawah al-

MA) DDI Lil-Banat Parepare

2laksanakan program pe

yang dihadapi guru Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare adalah masih adanya santri yang memiliki rasa kesadaran
yang kurang, kesadaran orang tua dalam menanggapi hukuman yang
diberikan oleh pembina, masih adanya orang tua santri yang campur
tangan terhadap pola pembinaan dan pendidikan anaknya. Adapun solusi
dalam mengatasi faktor penghambat yang dihadapi oleh guru Madrasah

Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare dalam
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pengembangan pendidikan karakter adalah menciptakan budaya dan
perilaku Islami dalam kehidupan sehari-hari, melakukan usaha yang
sungguh-sungguh dalam implementasi panca jiwa pondok secara

komprehensif, mengembangkan motivasi pribadi santri untuk senantiasa

berakhlak mulia, kesepaha ara pembina, orang tua, dan siswa

terhadap tata tertib p adrasah, peningkatan sumber

daya manusia ina hubungan kerjasama

sekaligu
berikut:
1. ng telah diterapkan 3 eh guru

A) DDI Lil-Banat Uj bare agar

tersebut

g jawab.

kondisi
ah dalanﬂﬁﬁtp(h;“rsn dan pe an serta
2. A) DDI

Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare dalam pengembangan pendidikan
karakter agar dijalankan dengan baik dan komprehensif oleh para
pembina serta menyadari sepenuh hati akan tugas dan tanggung
jawabnya.

3. Para siswa diharapkan lebih giat lagi dalam menerapkan pendidikan

akhlak holistik integratif. Nilai-nilai akhlak inti yang dikembangkan
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tersebut, diintegrasikan secara menyeluruh dan integral dalam setiap
program pendidikan yang dijalankan, baik dalam program intrakurikuler,
ekstrakurikuler, kokurikuler maupun bimbingan dan penyuluhan.

. Hendaknya faktor pendukung agar lebih ditingkatkan dan faktor peng-

hambat dapat diminimalis n._rangka pengembangan pendidikan

karakter. Solusi dihadapi oleh pembina agar

dapat direalis dengan baik da ya dijadikan langkah

13l
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Pedoman Wawancara:
Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Pembinaan Siswa
pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare

1. Sejarah berdirinya Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare.
2. Keadaan guru, santri, sarana, dan prasarana Madrasah Aliyah (MA) DDI
Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare
3. Sistem pendidikan di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare
Kota Parepare
4. Setiap lembaga pendidikan memiliki berbagai nilai-nilai karakter inti sesuai
dengan kebutuhan dan ciri khas lembaga tersebut. Nilai karakter inti yang
dikembangkan di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare ada lima, yaitu ikhlas,” sederhana, mandiri, persaudaraan dan
kebebasan.
a. | Pemahaman guru dan siswa tentang ikhlas dan contoh (implementasi)
dalam kehidupan sehari-hari
b. Pemahaman guru dan siswa tentang sederhana  dan contoh
(implementasi) dalam kehidupan sehari-hari
c.  Pemahaman guru dan siswa tentang mandiri dan contoh (implementasi)
dalam kehidupan sehari-hari
d. 'Pemahaman guru dan_..siswa tentang persaudaraan dan contoh
(iImplementasi) dalam kehidupan sehari-hari
e. Pemahaman guru dan siswa  tentang kebebasan  dan contoh
(implementasi) dalam: kehidupanssehari-hari
5. Karakter siswa di Madrasah Aliyah"(MA) DD1 11-Banat Ujung Lare Kota
Parepare
6. Strategi pengembangan pendidikan karakter yang dilakukan guru Madrasah
Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare:
a. Implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran
b. Implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan ekstrakurikuler
c. Implementasi pendidikan karakter dalam kegiatan sehari-hari
7. Faktor pendukung dan faktor penghambat yang dihadapi guru dalam
pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-
Banat Ujung Lare Kota Parepare
8. Solusi yang dilakukan dalam mengatasi faktor penghambat yang dihadapi
guru dalam pengembangan pendidikan karakter di Madrasah Aliyah (MA)
DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota Parepare
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Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Pembinaan Siswa
pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare
(Untuk Guru)
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Bagaimana nilai kara
inti yang dikembang
Madras i

4

REPARE

andiri dan
pIementaP

tentang persaudaraan
dan contoh
(implementasi) dalam
kehidupan sehari-hari
v Pemahaman guru
tentang kebebasan dan
contoh (implementasi)
dalam kehidupan
sehari-hari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE




Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Pembinaan Siswa
pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota

Parepare
(Untuk Guru)

Nama Informan TR TR

Jabatan/Pekerjaan ...t ieesee e s

Tanda tangan:

Bagaimana nilai kara
inti yang dikembang
Madras i

4

REPARE

andiri dan
pIementaP

tentang persaudaraan
dan contoh
(implementasi) dalam
kehidupan sehari-hari
v Pemahaman guru
tentang kebebasan dan
contoh (implementasi)
dalam kehidupan
sehari-hari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Pembinaan Siswa
pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare
(Untuk Siswa/Santri)

Tanda tangan:

Nama Informan D reereeereneeesal . ........oeeeeeeeiiaeaneeeen

Jabatan/Pekerjaan : .....ciieieiee e see e et

Bagaimana nilai kara
inti yang dikembang
Madras i

sehari-hari
n siswa

REPARE

(santri) tentang
persaudaraan dan
contoh (implementasi)
dalam kehidupan
sehari-hari
v Pemahaman siswa
(santri) tentang
kebebasan dan contoh
(implementasi) dalam
kehidupan sehari-hari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



Strategi Pengembangan Pendidikan Karakter dalam Pembinaan Siswa
pada Madrasah Aliyah (MA) DDI Lil-Banat Ujung Lare Kota
Parepare
(Untuk Siswa/Santri)

Tanda tangan:

Nama Informan D rerreerenere ol . ......oeeeeeeeeneeeneennns

Jabatan/Pekerjaan ...t ieesee s s

Bagaimana nilai kara
inti yang dikembang
Madras i

sehari-hari
n siswa

REPARE

(santri) tentang
persaudaraan dan
contoh (implementasi)
dalam kehidupan
sehari-hari
v Pemahaman siswa
(santri) tentang
kebebasan dan contoh
(implementasi) dalam
kehidupan sehari-hari

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



